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ABSTRAKSI

Dwi Hapsari Pr, NIM : 97-1037. Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Jember, judul skripsi : Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan
Analisis Diskriminan Industri Makanan dan Minuman Yang Listed di Bursa
Efek Jakarta, (49 halaman), berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan
makanan dan minuman dilakukan analisis lebih lanjut terhadap rasio-rasio keuangan
yang ada, maka penelitian ini mempunyai tujuan; Untuk mengetahui variabel rasio-
rasio keuangan yang dominan terhadap kinerja perusahaan makanan dan minuman,
mengetahui tingkat penilaian kelompok ke dalam kategori perusahaan sehat atau
tidak sehat serta untuk menentukan skala prioritas atau urutan rasio-rasio keuangan
yang mempengaruhi di dalam mengadakan analisa terhadap posisi laporan keuangan
perusahaan. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu April 2001 s/d September
2001 bertempat di Bursa Efek Surabaya

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan dan volume penjualan
tahun 1998. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi dan
studi kepustakaan, sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode
Analisis Diskriminan Multivariat.

Hasil Analisis data menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan yang terpilih
sebagai variabel independen sebanyak 3 rasio keuangan dari 20 sampe! perusahaan.
Dari rasio-rasio keuangan yang terpilih akan diperoleh suatu fungsi diskriminan
dimana fungsi tersebut menunjukkan terdapat 10 perusahaan sehat dan 10 perusahaan
tidak sehat. Adapun untuk urutan rasio-rasio keuangan (skala prioritas) yang
mempengaruhi, digunakan Uji skala vektor yang hasilnya menunjukkan besarnya

kontribusi masing-masing variabel terhadap posisi laporan keuangan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rasio-rasio keuangan yang
terpilih sebanyak tiga variabel bebas yang meliputi Total Assets Turnover, Rate of
Return on Total Assets dan Rate of Return on Investment, yang kemudian akan
diperoleh suatu fungsi diskriminan. Hasil uji kualitas fungsi yang telah dilakukan
menghasilkan kesalahan sebesar 29,29% yang berarti masih dibawah standar tingkat
kesalahan klasifikasi (50%). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi diskriminan yang
dihasilkan layak dijadikan pedoman dalam menentukan kesehatan perusahaan. Urutan
variabel independen berdasarkan besarnya kontribusi dari masing-masing variabel
dalam analisis diskriminan dengan uji skala vektor yaitu Rate of Refurn on Total
Assets (X ), Total Assets Turnover (Xg), Rate of Return on Investment (X19)

Berdasarkan hasil analisa terhadap 20 perusahaan makanan dan minuman
yang listed di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1998 maka dapat diberikan saran agar
Bursa Efek Jakarta dan calon investor dapat mempertimbangkan rasio-rasio yang
memiliki kontribusi besar sebagai variabel prioritas dalam memberikan penilaian
kondisi keuangan perusahaan sehingga akan memperoleh hasil yang lebih akurat
mengenai schat tidaknya suatu perusahaan untuk kepentingan masing-masing pihak.
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1. PENDAHULUAN

@)Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun terakhir tepatnya mulai tahun 1997, kondisi perekonomian di
Indonesia mengalami goncangan dan belum kembali stabil akibat dari krisis moneter
yang berkepanjangan. Sementara itu perkembangan perekonomian nasional juga
dituntut untuk bergerak cepat menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Pemerintah Indonesia berupaya untuk menanggulangi kemerosotan
perekonomian ‘bangsa semaksimal mungkin dengan menentukan langkah-langkah
yang menjadi kebijaksanaan ekonomi dengan maksud untuk memacu pertumbuhan
ekonomi dan berusaha memenuhi kebutuhan dasar yang diperlukan untuk
kelangsungan pertumbuhan perekonomian. Salah satu dari kebutuhan dasar tersebut
adalah modal.

Permodalan mutlak diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia dan
kelangsungan perekonomian. Perusahaan adalah salah satu bentuk pertumbuhan
ekonomi yang memerlukan modal tidak sedikit. Sumber permodalan perusahaan bisa
diperoleh dari pihak intern maupun ekstern. Sumber intern berasal dan laba ditahan
dan depresiasi aktiva yang belum digunakan. Sedangkan dari sumber ekstern bisa
diperoleh dari go public.

Go public merupakan cara yang cukup mudah untuk mendapatkan dana segar
dalam jumlah besar. (Suad Husnan, 1996 : 10), Go public adalah menarik dana dan
masyarakat melalui penjualan saham di bursa efek. Saham adalah surat berharga yang
dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk PT yang menyatakan bahwa
pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari perusahaan tersebut.

Perusahaan yang menjual saham di bursa efek tidak diwajibkan membayar
bunga seperti apabila meminjam di bank. Perusahaan yang menjual sahamnya di
bursa efek akan berusaha membuat prestasi yang bagus, hal ini diperlukan sebagai
bentuk tanggung jawab kepada para pemegang saham dan untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri.



Laporan keuangan yang dikeluarkan secara periodik merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk melihat prestasi suatu perusahaan. Di dalam laporan
keuangan terdapat gambaran masing-masing pos-pos secara jelas dan teninci. Dengan
adanya analisis laporan keuangan tersebut diharapkan perusahaan dapat mengetahui
keadaan lebih dini dan dapat menghindarkan perusahaan dari kesulitan agar tetap
beroperasi secara sehat. Dengan adanya laporan keuangan, calon investor juga dapat
mengetahui kondisi perusahaan sehingga nantinya dapat membuat keputusan apakah
akan membeli saham perusahaan tersebut atau tidak.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan semakin banyaknya perusahaan yang go public di bursa efek
membuat calon investor harus menganalisa kinerja perusahaan melalui laporan
keuangan agar bisa memperoleh keuntungan yang maksimal. Sedangkan perusahaan
yang bersangkutan juga harus berusaha memperbaiki kondisi perusahaan melalui
laporan keuangan untuk menarik calon investor.

Perusahaan dalam periode tertentu mempunyai kewajiban  untuk
mengeluarkan laporan keuangan yang menggambarkan kinerja perusahaan.
Berdasarkan laporan keuangan tersebut dapat diketahui apakah perusahaan tersebut
berprestasi baik .atau tidak. Tetapi untuk mengetahui prestasi suatu perusahaan tidak
cukup hanya mengamati deretan angka-angka yang tercantum dalam laporan
keuangan itu saja tetapi diperlukan analisis lebih lanjut yang menggunakan rasio-
rasio keuangan sebagai variabel indikator.

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi pokok permasalahan dalam uraian
ini adalah :

1. Bagaimana calon investor menilai kinerja perusahaan makanan dan minuman
melalui laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan agar dapat
mengambil keputusan yang tepat ketika akan berinvestasi ?



2. Bagaimana calon investor menentukan tingkat penilaian kelompok perusahaan
makanan dan minuman kedalam kategori perusahaan sehat dan tidak sehat dengan
menggunakan rasio keuangan dalam analisis diskriminan ?

3. Bagaimana menentukan rasio keuangan yang paling dominan yang
mempengaruhi analisa diskriminan terhadap posisi laporan keuangan perusahaan?

Dengan adanya permasalahan di atas calon investor perlu mengadakan

analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Bertolak dari permasalahan tersebut ,

maka skripsi ini diberi judul : “Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan Analisis

Diskriminan Industri Makanan dan Minuman Yang Listed Di Bursa Efek

Jakarta”,

1.3 Fujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui variabel rasio-rasio keuangan yang dominan terhadap
kinerja perusahaan makanan dan minuman.

2. Untuk mengetahui tingkat penilaian kelompok perusahaan makanan dan
minuman kedalam kategori perusahaan sehat atau tidak sehat.

3. Untuk menentukan skala prioritas atau urutan rasio-rasio keuangan yang
mempengaruhi di dalam mengadakan analisa terhadap posisi laporan

keuangan perusahaan

1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
penjelasan tentang kegunaan analisis diskriminan dalam penilaian perusahaan. Secara
rinci penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak. Pihak-pthak yang
dimaksud adalah akademisi, investor dan calon investor, emiten dan calon emiten,

serta pemerintah.



Bagi investor dan calon investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi investor
dan calon investor dalam menentukan keputusan-keputusan investasinya terutama
dalam menentukan perusahaan mana yang layak bagi investor untuk menanamkan

modainya.

. Akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama mengena perusahaan makanan dan
minuman dan pasar modal. Serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam penelitian selanjutnya.

. Emiten dan calon emiten

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang positif bagi
emiten dan calon emiten dalam memberikan informasi yang lengkap dan terbaik
tentang kondisi aspek ekonominya schingga berdasarkan informasi tersebut

investor dapat menentukan keputusannya dalam penanaman modalnya.

. Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi
pemerintah dalam rangka menetapkan dan mengeluarkan kebijakan-kebijakan

yang mendukung perkembangan iklim usaha Indonesia.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai analisis diskriminan sudah banyak dilakukan oleh para
analis, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Bambang Widjanarko (1993) dan
RR Wahyugati Hajanmradani (1995).

Bambang Widjanarko (1993) membahas tentang prediksi likuidasi industri
plastik dengan menggunakan analisis diskriminan, dan memakai metode variant dan
covariant. Obyek penelitiannya di Bursa Efek Jakarta. Bentuk fungsi ini dipakai
sebagai standar pengukur yang dijadikan alat untuk menggolongkan obyek penelititan
ke dalam kelompok bangkrut dan tidak bangkrut. Hasil analisisnya adalah bahwa
perusahaan-perusahaan yang sebelumnya dinyatakan tidak bangkrut ternyata setelah
diproses dengan analisis disknminan tetap dinyatakan tidak bangkrut, begitu pula
dengan perusahaan-perusahaan yang semula dinyatakan bangkrut setelah diproses
dengan analisis diskriminan tetap dinyatakan bangkrut.

Sedangkan dalam penelitian RR Wahyugati Harjarmradani (1995) tentang
kinerja usaha properti dengan menggunakan analisis disknminan dan memakai
metode variant dan covariant, memperoleh hasil dalam analisisnya bahwa
perusahaan-perusahaan yang semula dinyatakan mempunyai kinerja yang bagus tetap
dinyatakan bagus berdasarkan analisis diskriminan, begitu pula dengan perusahaan-
peruszhaan yang semula dinyatakan mempunyai kinerja kurang bagus, tetap
dinyatakan kurang bagus berdasarkan analisis diskriminan. Penelitian tersebut
mengambil obyek dari Bursa Efek Jakarta.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, maka penelitian ini juga ingin
membuktikan kelayakan analisis diskriminan- dalam menilai tingkat kesehatan
perusahaan dengan memakai metode multivariat. Obyek penelitian adalah perusahaan
makanan dan minuman di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Data yang dipakai adalah data
tahun 1998 dengan sampel sebanyak 20 perusahaan.




2.2 Landasan Teori
2.2.1 Laporan Keuangan
a. Pengertian dan Kegunaan Laporan Keuangan
Terdapat -beberapa macam pendapat yang dikemukakan tentang definisi
laporan keuangan. Definisi yang diberikan oleh Weston dan Copeland adalah bahwa
laporan keuangan atau financial statement (biasanya dalam bentuk neraca dan laporan
laba rugi) berisi informasi tentang prestasi perusahaan di masa lampau dan dapat
memberikan petunjuk untuk penetapan kebijaksanaan di masa yang akan datang.
{Weston, 1995 : 24).
Dalam Prinsip-Prinsip Akuntansi Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia-
Jakarta 1974) dikatakan bahwa laporan keuangan adalah neraca dan perhitungan rugi
laba serta segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampiran antara
lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana (S. Munawir, 1996 6).
Definisi yang lain menyebutkan bahwa laporan keuangan meruf)akan hasil
akhir dari suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Riyanto, 1997
:327).
Berdasarkan laporan keuangan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan dari perusahaan tersebut, dimana hasi
analisis yang diperoleh akan membantu berbagai pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan, baik pihak internal maupun eksternal untuk mengambil keputusan yang
berkaitan dengan perusahaan tersebut.
Adapun kegunaan dari laporan keuangan antara lain : (8. Munawir, 1996 : 2)
1) Bagi pemilik perusahaan, dengan melihat laporan keuangan pemilik perusahaan
akan dapat menilai sukses tidaknya manajemen dalam memimpin perusahaannya
dan kesuksesan manajemen biasanya dinilai dengan laba yang diperoleh
perusahaan.

2) Bagi manajemen perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya

periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik,



4)

3)

b.

memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijakan-kebijakan yang
lebih tepat.

Bagi calon investor, mereka berkepentingan dengan laporan keuangan suatu
perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya, apakah
perusahaan mempunyai prospek yang cukup baik dan akan diperoleh keuntungan
yang cukup baik.

Bagi para kreditur, dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan disamping
ingin mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya dan beban-
beban bunganya, juga untuk mengetahui apakah yang akan diberikan itu cukup
mendapat jaminan dari perusahaan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang
akan datang.

Bagi pemerintah, disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik,
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja sebagai dasar perencanaan

pemerintah.

Teknik Analisa Terhadap Laporan Keuangan

Beberapa teknik yang biasa dipakai dalam melakukan analisa terhadap

{aporan keuangan suatu perusahaan adalah : (S. Munawir, 1996 : 36)

1)

2)

Analisis perbandingan laporan keuangan

Adalah metode dan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan
keuangan untuk dua periode atau lebih. Dengan menggunakan analisis ini akan
dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi, dan perubahan mana yang
memeriukan penelitian lebih lanjut

Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan
dalain persentase

Adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada
keadaan keuangan suatu perusahaan, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik

atau bahkan turun



3)

4)

5)

6)

7)

8)

Laporan dengan persentase per komponen

Adalah suatu metode analisis untuk persentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya
dan komposisi perongkosan yang tejadi  dihubungkan dengan jumiah
penjualannya.

Analisi sumber dan penggunaan modal kena

Adalah suatu analisi untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal
kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode
tertentu.

Analisis sumber dan penggunaan kas

Adalah suatu analisis untuk mengetahut sebab-sebab berubahnya jumiah uang kas
atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas dalam periode
tertentu.

Analisis rasio

Adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu
dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua
laporan tersebut.

Analisa perubahan laba kotor

Adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari satu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu
periode dengan laba yang dianggarkan untuk periode tersebut.

Analisa break-even

Adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai
oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian tetapt
juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui
berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.



¢. Kriteria dan Jenis Laporan Keuangan
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, laporan keuangan harus disusun

sedemikian rupa sehingga memenuhi keperluan untuk : (Munawir, 1 996 : 28)

1) Memberikan informasi keuangan mengenai perusahaan tertentu, guna memenuhi
keperluan para pemakai dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi.

2) Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para pemakai dalam
menaksir kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

3) Menyajikan lain-lain informasi yang diperlukan mengenai perubahan-perubahan
dalam harta dan kewajiban, serta mengungkapkan lain-lain informasi yang sesual
dengan keperluan para pemakai.

Laporan keuangan umumnya terdiri dari : (Munawir, 1956 : 13)

1) Neraca
Adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dart suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu.

2) Laporan rugi laba
Adalah suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang
diperoleh oleh suatu penghasilan selama periode tertentu.

3) Laporan laba yang ditahan
Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan tersendirt
dalam Iapora;n-laporan rugi laba atau dicantumkan dalam laporan laba yang
ditahan atau dalam laporan perubahan modal, tergantung pada konsep yang dianut

perusahaan.

2.2.2 Analisis Rasio Keuangan
B Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio
ini akan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran pada penganalisis untuk

mengetahui baik buruknya posisi keuangan suatu perusahaan, terutama apabila angka
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rasio tersebut dibandingkan dengan standart. Sedangkan menurut Lukman Syamsudin
(1995 : 33), analisis laporan keuangan pada dasarnya merupakan perhitungan rasto-
rasio untuk menilai keadaan perusahaan di masa yang lalu, saat ini dan di masa yang
akan datang.

Untuk mengetahui kondisi perusahaan maka pihak perusahaan dapat
membandingkan angka-angka rasio yang dimilikinya dengan dua macam cara
perbandingan, yaitu : (Munawir, 1996 : 18)

1} Perbandingan Internal
a) Berdasarkan rasio tahun yang lalu

Dengan perbandingan jenis ini perusahaan dapat melihat perubahan-

perubahan yang terjadi dalam rasio keuangannya, apakah terjadi perbaikan

atau penurunan
b) Berdasarkan data historis

Rasio perusahaan dibandingkan dengan rasio historis perusahaan beberapa

periode yang lalu, sehingga diketahui arah dan perkembangan serta

kecenderungan kondisi keuangan perusahaan.
¢) Berdasarkan proyeksi atau target yang telah ditentukan sebelumnya
Dalam perbandingan rasio ini perusahaan dapat melakukan perbandingan
apakah rasio keuangan tahun im sesuai dengan yang diproyeksikan, sehingga
dapat diketahui penyimpangan yang terjadi.
2} Perbandingan Eksternal
a) Perbandingan dengan industri sejenis
Dengan melakukan perbandingan rasio maka perusahaan dapat mengetahwi
kondisi keuangannya dibandingkan dengan industri sejenis
b) Perbandingan dengan perusahaan pesaing
Perbandingan ini lebih berguna karena perusahaan dapat mengetahui kekuatan

dan kelemahan dari perusahaan pesaing sehingga perusahaan dapat

meningkatkan daya saingnya.
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b. Penggolongan Rasio Keuangan

Pada dasarnya rasio-Tasio yang ada disusun sesuai dengan tujuan dari analisis

yaitu untuk mengetahui nilai likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas serta tujuan lain

yang diperlukan. Rasio-rasio keuangan yang umum digunakan dalam analisis laporan

keuangan sebagai instrumen pada analisis diskriminan adalah : (Bambang Riyanto,
1997 : 331)
1) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya

kemampuan perusahaan untuk membayar segala kewajibannya dalam jangka

pendek. Rasio-rasio likuiditas terdiri dari :

a)

b)

d)

Current Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi
dengan aktiva lancar.

Current ratic = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Cash Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera
diuangkan.

Cash ratio = Kas + Efek
Hutang Lancar

Quick (acid test) Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

Quick (acid test) ratio = Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar

Working Capital to Total Assets Ratio
Yaitu likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja

Working capita! to total assets ratio = Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Jumlah Aktiva
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2) Rasio leverage
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur hingga sejauh mana

perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage terdini dani :
a) Total Debt to Equity Ratio
Yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk

keseluruhan hutang.

Total debt to equity ratio = Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendin

b) Total Debt to Total Capital Assets Ratio
Yaitu berapa bagian dari kesluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai dengan

hutang.
Total debt to total capital assets ratio =

Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang

Jumlah Aktiva

¢) Long Term Debt to Equity Ratio
Yaitu bagian dan setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk

hutang jangka panjang.

Long term debt to equity ratio = Hutang J angka Panjang
Modal Sendiri

3) Rasio aktifitas
Rasio aktifitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Rasio aktifitas
terdiri dan :
a) Total Assets Turn Over Ratio

Yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar

dalam satu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk

menghasilkan revenue.

Total assets turn over ratio = Penjualan Neto

Jumlah Aktiva
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b) Receivable Turnover Ratio
Yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu

periode tertentu.

Receivable turnover ratio = Penjualan Kredit
Piutang Rata-rata

¢) Average Collection Period Ratio
Yaitu periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan ptutang

Average collection period ratio = Piutang Rata-rata X 360
Penjualan Kredit

d) Inventory Turn Over Ratio
Yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu

periode tertentu.

Inventory turnover ratio = HPP
Persediaan Rata-rata

e) Average Day’s Inventory Ratio
Yaitu periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan

barang ada di gudang.

Average day’s inventory ratio = Persediaan Rata-rata x 360
HPP

f) Working Capital Turover Ratio
Yaitu kemampuan modal kerja berputar dalam satu periode siklus kas dari

perusahaan.

Working capital turnover ratio = Penjualan Neto

Aktiva Lancar — Hutang Lancar

4) Rasio Profitabilitas/keuntungan
Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur keberhasilan manajemen dalam

memperoleh laba usaha. Rasio profitabilitas/keuntungan terdiri dari :
a) Gross Profit Margin Ratio
Yaitu laba bruto per rupiah penjualan




b)

c)

d)

€)

g)

14

Gross profit margin ratio = Penj ualan Neto - HPP
Penjualan Neto

Operating Income Ratio
Yaitu laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan olch setiap
rupiah penjualan.

Operating income ratio = Penjualan Neto — HPP - Biaya Usaha
Penjualan Neto

Operating Ratio
Y aitu biaya operasi per rupiah penjualan

Operating ratio = HPP + Biaya Usaha
Penjualan Neto

Net Profit Margin
Yaitu laba netto per rupiah penjualan

Net profit margin = Keuntungan Sesudah Pajak
Penjualan Neto

Rate of Return on Total Assets Ratio
Yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

Rate of return on ota} assets ratio = EBIT
Jumlah Aktiva

Rate of Return on Investment Ratio
Yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto.

Rate of return on investment ratio = Keuntungan Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

Rate of Return on Networth Ratio
Yaitu kemampuan dari modal sendin untuk menghasitkan keuntungan bagi
pemegang saham preferen dan saham biasa.

Rate of return on networth ratio= _Keuntungan Sesudah Pajak
Jumlah Modal Sendiri
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¢. Keterbatasan Analisa Rasio Keuangan

Rasio-rasio keuangan merupakan alat yang sangat berguna, namun
mempunyai beberapa keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati. Rasio-rasio
tersebut terbentuk dari penafsiran data akuntansi dimana data im dipengarul cara
penafsiran dan bahkan bisa dimanipulasi. Selain itu bila menggunakan rasto keuangan
bisa terjadi over estimate atau under estimate.(Munawir, 1996 : 9)

Untuk itu dibutuhkan suatu alat analisa yang dapat menggabungkan beberapa
rasio yang ada menjadi suatu model peramalan yang disebut analisa diskriminan.
Analisa diskriminan menghasilkan suatu indeks yang memungkinkan penggolongan
suatu observasi di dalam satu kelompok yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
Sehingga dengan model ini kita dapat mengestimasi prospek suatu perusahaan.

d. Teknik Analisis Rasio Keuangan
Terdapat tiga metode untuk mengevaluasi posisi keuangan melalui rasio

keuangan, yaitu : (Munawir, 1996 : 64)

1. Analisis Perbandingan Rasio Keuangan
Analisis im dapat menjelaskan atau memberi gambaran mengenai baik buruknya
posisi keuangan suatu perusahaan melalui perbandingan angka-angka rasio.

2. Analisis Regresi
Analisis ini menggunakan data-data histons rasio keuangan untuk menjelaskan
atau memprediksi kecenderungan likuidasi, variabel dependen dapat dipilih
berdasarkan reabilitas variabel tersebut terhadap kemungkinan likuidasi. Letak
kelemahan analisis ini adalah kesulitan penganalisis untuk menentukan variabel
dependennya, sebab itu untuk mengetahui vanabel yang memiliki reabilitas baik
untuk mewakili kecendurungan likuidasi masih membutuhkan pra penelitian.

3. Analisis Diskriminan
Analisis ini dapat mengatasi kelemahan-kelemahan pada kedua jenis analisis
sebelumnya, artinya dalam analisis ini telah dicoba menggabungkan perbedaan

rasio-rasio  kemudian memperkirakan bagaimana akibatnya terhadap




kecenderungan likuidasi. Analisis im juga telah mengurangi aprioritas analisis

tanpa perlu melakukan pra penelitian.

2.2.3 Analisis Diskriminan

Pengertian dari analisis diskniminan adalah metode statistik untuk
mengelompokkan atau mengklasifikasikan sejumlah obyek ke dalam beberapa
kelompok berdasarkan beberapa variabel sedemikian rupa schingga setiap obyek
menjadi anggota dan salah satu kelompok, tidak ada obyek yang menjadi angota
lebih dani satu kelompok. (Suryanto, 1992 : 169)

Analisis diskriminan dilakukan dengan cara pembentukan kombinasi linier
dar variabel-variabel sehingga sebuah komposisi dan obyek yang terlihat merupakan
petunjuk dan kelompok mana obyek tersebut menjadi anggota. Analisis diskriminan
yang berdasarkan P variabel dikembangkan atas dasar asumsi :

a. variabel-variabel bebas itu mempunyai distribusi normal yang multivariat

b. matrik varian kovarian berordo p x p dari variabel bebas itu sama untuk setiap
kelompok.

Pada dasamya langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam analisis diskriminan

adalah :

a. menyusun klasifikasi kelompok yang bersifat mutually exclusif dimana setiap
kelompok dibedakan dengan satu distribusi peluang dari ciri-cirinya.

b. mengumpulkan data pengamatan dalam kelompok

c. mencari kombinasi linier dengan ciri-ciri tersebut yang paling baik membedakan
di antara kelompok.

Tujuan dari analisis diskriminan adalah menentukan suatu garis yang terbaik
dari alternatif-alternatif garis yang dapat memisahakan kelompok dalam bentuk
proyekst dan pusat-pusat kelompok (cemtroid) yang ada. Gars tersebut dapat
dijadikan fungsi diskriminan. Posisi dari titik proyeksi sepanjang garis tersebut dapat
digunakan untuk menempatkan beberapa obyek ke dalam kelompok yang sudah
ditentukan.(Suryanto, 1992 : 171)
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Manfaat lain dan analisis diskriminan adalah menentukan kontribusi masing-
masing variabel bebas dalam mengklasifikasi. Dengan nilai kontribusi tersebut dapat
ditentukan urutan dominasi pengaruh variabel tersebut dalam mengkiasifikasi,
sehingga dengan demikian dapat ditentukan variabel-variabel apa yang dapat dipakai
dalam analisis selanjutnya. Hal ini lebih penting dan lebih menguntungkan
penganalisis maupun pemakai dalam analisis untuk membuat perencanaan
berdasarkan hasil analisis tersebut. Analisis diskriminan untuk duz kelompok ini
digunakan untuk membedakan dua kelompok vyang berlainan dan untuk
mengelompokkan individu tertentu dalam kelompok yang sesuai. (Dillon, 1984 : 361)

2.2.4 Langkah-langkah Penyelesaian Analisis Diskriminan
a. Perhitungan Rasio-rasio Keuangan

Hal pertama yang dilakukan dalam analisis diskriminan adalah menghitung
rasio-rasio keuangan masing-masing perusahaan yang merupakan variabel-variabel
yang akan digunakan dalam analisis diskriminan.

b. Stepwise Discriminant Analysis

Analisis imi pada dasarnya bertujuan untuk memilih variabel-variabel yang
akan dimasukkan sebagai variabel independen dalam fungsi diskriminan. Dalam
analisis ini diperlukan suatu langkah-langkah prosedur tertentu untuk menyeleksi
variabel-variabel yang ada secara tepat, sehingga fungsi diskriminan yang dihasitkan
akan mempunyai kualitas yang baik berdasarkan variabel-variabel terpilih.(Dillon,
1984 : 365)

Stepwise discriminant analysis in1 menggunakan nilai F parsial (Partial F
Value) sebagai dasar untuk memilih variabel-variabel independen yang dibutuhkan
dalam fungs: diskriminan.(Dillon, 1984 : 361) Nilai F parsial ini terdiri dari dua jenis
nilai F yaitu to enter dan nilai F to remove. Nilai F to enter adalah nilai F yang
digunakan sebagai standar minimum bagi variabel untuk dimasukkan ke dalam fungsi
diskriminan, sedangkan nilai F to remove dapat ditentukan secara bebas yang berarti



sejumlah variabel mempunyai kesempatan yang besar untuk dimasukkan dan
dipertahankan dalam fungsi diskriminan.

Adapun langkah-langkah dalam stepwise discriminant analysis ini adalah
sebagai berikut, pertama nilai F to enter dari masing-masing dihitung dengan asumsi
bahwa setiap variabel dianggap sebagai variabel independen yang terpilih,
selanjutnya variabel yang mempunyai nilai F to enter paling besar dipilih untuk
dimasukkan ke dalam fungsi diskriminan kemudian dihitung F to remove dan
variabel terpilih tersebut. Nilai F to remove dari variabel-variabel terpilih ini
dibandingkan dengan nilai F to remove standar, jika nilainya lebih kecil maka
variabel terpilih tersebut akan dikeluarkan dari fungsi diskriminan. Proses ini
dilakukan secara terus menerus dalam beberapa tahap dimana dalam setiap tahap
dipilih satu variabel. Proses pemilihan ini akan berakhir jika nilai F to enter dan
semua variabel yang tersisa lebih kecil dari nilai F to enter minimum yang telah
ditentukan sebelumnya.
¢. Penentuan Koefisien Diskriminan

Persamaan fungsi diskriminan adalah Z = a;X;+a,Xi+.....+2;X,, dimana X,
merupakan variabel independen, dengan p = 1, 2,3, ... , p, sedangkan a adalah
koefisien diskriminan, maka langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung
koefisien diskriminan (a) yang diformulasikan dalam notasi matriks sebagai berikut
:(Dillon, 1984 : 365)

a=8" (X1-X2)

Dimana S' adalah invers dari matrik varian kovarian gabungan antara kedua

kelompok, yang dapat dicari dengan cara :

1

— (xuxy X2 X
n|+nz—2( 1X1+X'2X2)

S =
Dimana:n; = jumlah observasi dalam kelompok 1

n; = jumlah observasi dalam kelompok 2
X, = matriks (p x n) dari kelompok 1
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X, =matrks (p x n) dari kelompok 2

Selanjutnya dicari matriks invers dari S, yaitu S'  kemudian dikalikan dengan
matriks (X;-Xz), maka diperoleh matrik a.

Dengan interpolasi dan ekstrapolasi harga a tersebut akan diperoleh nilai Z
sebagai skor diskriminan (discriminant score). Dalam penerapannya terlebih dahulu
dihitung skor diskriminan untuk masing-masing kelompok dan titik tengah
diskriminan antara kedua kelompok yaitu .

Z=axytam, + ... +amxi

X, +X,
2

Dimana: Z = indeks kecenderungan

ZCutOff= $a

ai = koefisien diskniminan
X, = rata-rata variabel kelompok 1
X;; = rata-rata variabel kelompok 2
Selanjutnya Z perusahaan dibandingkan dengan Z Cut Off, bila Z perusahaan
lebih besar dari Z Cut Off berarti perusahaan tersebut masuk dalam kelompok
perusahaan sehat, dan sebaliknya.
d. Kontribusi Variabel Diskriminan
Setelah membandingkan Z perusahaan dengan Z Cut Off, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan urutan kontribusi masing-masing variabel independen
terhadap diskriminan kelompok secara keseluruhan. Hal imi berguna untuk
mengetahui variabel-variabel independen mana yang harus dintamakan dalam analisis
diskriminan. Urutan kontribusi variabel dapat ditentukan dengan menghitung nilai
scaled vectornya. Scaled vector dapat dihitung dengan cara : (Dillon, 1984 : 364)

aj=a:'(Xi_X2)

D2

13
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Dimana : a'i = scala vektor
ai = koefisien diskriminan
X1 = Rata-rata variabel kelompok 1

X2 = Rata-rata variabel kelompok 2

D’ = jarak mahalonobis
e. Uji Kualitas Fungsi

Pengujian terhadap kualitas fungsi diskniminan dapat dihitung dengan cara

menghitung presentase kesalahan tipe I dan tipe II. Proses klasifikasi ini sama dengan
koefisien diskriminan pada analisis diskriminan, makin tinggi presentase
ketepatannya berarti fungsi diskriminan tersebut makin baik kualitas prediksinya.
Maksud dari kesalahan tipe I dan tipe 11 dapat dilihat pada tabel confusion matrix
benkut : (Dillon, 1984 : 371)

Tabel 1 : Confusion Matrix

Hasil Klasifikasi
Jenis Kelompok
Kelompok I Kelompok I
Kelompok I Benar Kesalahan Tipe |
Kelompok I1 Kesalahan Tipe 1 Benar

Presentase tingkat kesalahan dan fungsi diskriminan dapat diukur dengan cara

berkut :

: -m
Untuk kelompok I Type Error I = — x 100%

m

. - m2 o

Untuk kelompok 1T Type Error I1 = —= x 100%
n

Dimana : m = jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 1

m; = jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 2
n = jumiah individu dalam sampel kelompok 1
n; = jumlah individu dalam sampel kelompok 2



21

Pengujian kualitas fungsi diskriminan dapat dibedakan dengan cara
membandingkan persentase tingkat kesalahan klasifikasi kedua kelompok dengan
standar tingkat kesalahan klasifikasi yang besarnya 50%. Kriteria dalam pengujian
kualitas kedua kelompok lebih kecil dari 50% berarti fungsi diskriminan layak
digunakan untuk memisahkan kedua kelompok perusahaan, sebaliknya jika tingkat
kesalahan klasifikasi kedua kelompok lebih besar dan 50%, berarti fungsi
diskniminan tersebut tidak layak digunakan untuk memisahkan kedua kelompok
perusahaan.

2.3 Hipotesis

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil bahwa semua perusahaan
yang semula masuk dalam kelompok tidak sehat pada akhimya akan tetap masuk ke
dalam kelompok tidak sehat. Demikian juga dengan semua perusahaan yang semula
masuk dalam kelompok sehat pada akhirnya akan tetap masuk dalam kelompok
sehat.

Berdasarkan rumusan masalah, tinjauan teoritis serta beberapa penelitian
terdahulu yang diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

H, : semua perusahaan sehat akan tetap menjadi kelompok perusahaan sehat dan
semua perusahaan tidak sehat akan tetap menjadi kelompok perusahaan tidak
sehat

H, : semua perusahaan sehat ttdak semuanya masuk dalam kelompok perusahaan
sehat dan semua perusahaan tidak sehat tidak semuanya masuk dalam kelompok
perusahaan tidak sehat

Hy diterima apabila semua Z perusahaan sehat > Z Cut Off dan semua Z perusahaan
tidak sehat < Z Cut Off.

Hy ditolak apabila tidak semua Z perusahaan sehat > Z Cut Off dan tidak semua Z
perusahaan tidak sehat < Z Cut Off.
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H, diterima apabila tidak semua 7. perusahaan schat > 7. Cut Off dan tidak semua Z

perusahaan tidak sehat < Z Cut Off.
H, ditolak apabila semua Z pemsahaan schat > Z Cut Off dan semua Z perusahaan

tidak sehat <Z Cut Off.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu rencana kegiatan yang dibuat oleh
peneliti untuk memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh data yang valid sesuai
dengan tujuan penelitian.

Penelitian yang akan dilakukan adalah studi kepustakaan dengan melihat data-
data laporan keuangan perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta. Laporan keuangan yang dimaksud adalah laporan neraca dan laporan rugi laba,
dimana dari laporan tersebut akan dianalisis untuk menentukan perusahaan mana saja
yang termasuk ke dalam perusahaan sehat dan tidak sehat. Analisis yang digunakan
adalah analisis diskriminan multivariat. Dari laporan keuangan tersebut dihitung rasio-
rasio keuangannya terlebih dahulu, kemudian dari rasio keuangan tersebut akan
ditentukan variabel rasio keuangan yang nantinya dipakai dalam analisis dengan
menggunakan metode Wilk’s Lambda. Setelah diperoleh variabel-variabel independen
melalui metode Wilk’s Lambda, maka langkah selanjutnya adalah menentukan koefisien
diskriminan dilanjutkan dengan menentukan persamaan fungsi diskriminan, Kemudian
menghitung nilai Z masing-masing perusahaan yang nantinya akan dibandingkan
dengan nilai Z Cut Off. Dari perbandingan tersebut akan diketahui perusahaan mana
yang masuk ke dalam kelompok perusahaan sehat dan tidak sehat.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan food and beverage yang listed
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sampai tahun 1998 vyang berjumlah sebanyak 22
perusahaan, Pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria perusahaan tersebut masih aktif diperdagangkan dengan kapitalisasi dan
memiliki laporan keuangan sampai akhir tahun 1998, Periode penelitian mengambil
sampe] tahun 1998 untuk mengetahwi perkembangan perusahaan setelah mengalami
krisis ekonomi sepanjang tahun 1997.

23
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Berdasarkan kriteria tersebut sampel akhir yang digunakan dalam penetitian ini
sejumlah 20 perusahaan Kriteria perusahaan sehat dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang mendapatkan laba dan volume penjualannya tinggi. Sedangkan kriteria
untuk perusahaan yang tidak sehat adalah perusahaan yang mengalami rugi dan volume

penjuatannya rendah.

3.3 Metode pengumpulan data

I. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung dengan
obyek yang diteliti, serta mencatat secara sistematis mengenai masalah-masalah
yang sedang diteliti.

2. Studi Kepustakaan
Yaitu pengumpulan data dengan membaca literatur-literatur, dokumen-dokumen
perusahaan maupun hasil penelitian yang lain yang ada kaitannya dengan masalah
yang diteliti, untuk memperoleh landasan teori dan formulasi-formulasi pemecahan

masalah.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan atau diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berasal dari BEJ, BES dan Internet (http: www.jsx.co.id) selama periode tahun
1998, laporan keuangan perusahaan, /ndonesian Capital Market Directory dan jurnal-

jurnal ilmiah lain yang relevan.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Agar diperoleh pemahaman yang sama mengenai makna judul, diberikan
penjelasan-penjelasan sebagai berikut
1. Kinerja Perusahaan adalah prestasi perusahaan secara keseluruhan dalam

mengoptimalkan penggunaan dana secara efektif dan efisien dalam waktu tertentu

yang sekaligus mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan yang bersangkutan.
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Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya

kemampuan perusahaan untuk membayar segala kewajibannya dalam jangka

pendek. Alat pengukur rasio likuiditas -

a})

b)

d)

Current Ratio
Yaitu kemampuan yntuk membayar hutang vang segera harus dipenuhi dengan
aktiva lancar.

Current ratio = Aktiva Lancar
Hutang Lancar

Cash Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan
kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan.

Cash ratio= Kas + Efek
Hutang Lancar

Quick (acid test) Ratio
Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan
aktiva lancar yang lebih likuid.

Quick (acid test) ratio = Kas + Efek + Piutang
Hutang Lancar

Working Capital to Total Assets Ratio
Yaitu likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja

Working capital to total assets ratio = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Jumiah Aktiva

Rasto Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur hingga sejaub mana

perusahaan dibiayai oleh hutang. Alat pengukur rasio leverage
a) Total Debt to Equity Ratio

Yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri vang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan hutang.

Total debt to equity ratio = Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Modal Sendiri
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b) Total Debt to Total Capital Assets Ratio
Yaitu berapa bagian dari keslurnhan kebutuhan dana yang dibelanjai dengan
hutang.
Total debt to total capital assets ratio =

Hutang [ ancar + Hutang Jangka Panjang
Jumlah Aktiva

¢) Long Term Debt to Equity Ratio
Yaitu bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk

hutang jangka panjang.

Long term debt t0 equity ratio = Hutang J angka Panjang
Modal Sendiri

Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. Alat pengukur rasio aktivitas
a) Total Assets Turn Over Ratio
Yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam
satu periode tertentu atau kemampuan modal yang dinvestasikan untuk
menghasilkan revenue.

Total assets turn over ratio = Penjualan Neto
Jumiah Aktiva

b) Receivable Tumover Ratio
Yaitu kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu
pertode tertentu.

Receivable turnover ratio = Penjualan Kredit
Piutang Rata-rata

¢} Average Collection Periad Ratio
Yaitu periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang

Average collection period ratio = Piutang Rata-rata x 360
Penjualan Kredit
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d) Inventory Turn Qver Ratio
Yaitu kemampuan dana yang tertanam datam persediaan berputar dalam suatu
peaode tertentu.

Inventory turnover ratio = HPP
Persediaan Rata-rata

¢) Average Day’s Inventory Ratio
Yaitu periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan
barang ada di gudang,.

Average day’s inventory ratio = _Persediaan Rata-rata x 360
HPP

f) Warking Capital Turover Ratio
Yaitu kemampuan modal kerja berputar dalam satu periode siklus kas dari
perusahaan,

Working capital turnover ratio = Penjualan Neto
Aktiva Lancar — Hutang lancar

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam memperoleh laba usaha. Alat pengukur rasio profitabilitas -
a) Gross Profit Margin Ratio

Yaitu laba bruto per rupiah penjualan

Gross profit margin ratio = Penjualan Neto - HPP
Penjuzlan Neto

b} Operating Income Ratio
Yaitu laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap rupiah
penjualan.

Operating income ratio = Penjualan Neto — HPP - Riaya Usaha
Penjualan Neto

¢) Qperating Ratia
Yaitu biaya operasi per rupiah penjualan

Operating ratio = HPP + Biava Usaha
Penjualan Neto
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g)
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Net Profit Margin
Yartu laba netto per rupiah penjualan

Net profit margin = Keuntungan Sesudah Pajak

Penjualan Neto
Rate of Return on Total Assets Ratio
Yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keselurghan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor.

Rate of return on otal assets ratio = EBIT
Jumlah Aktiva

Rate of Return on Investment Ratio
Yaitu kemampuan dani modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto.

Rate of return on investment ratio = Keuntungan Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

Rate of Return an Netwarth Ratio
Yaitu kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham preferen dan saham biasa.

Rate of return on networth ratio = Keuntungan Sesudah Pajak
Jumlah Modal Sendiri

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Rasio Keuangan

Pada dasarnya rasio-rasio keuangan merupakan elemen-elemen neraca dan

laparan rugi laba atau kombinasi keduanya. Dari rasio keuangan dapat diketahui tingkat
likutditas, solvabilitas, profitabilitas maupun aktivitas perusahaan. Dalam analisa ini

digunakan rasio-rasio keuangan sebagai herikut : (Bambang Rivanto, 1997: 331)

Rasto likwiditas, meliputi

1.

2.

3

Current ratio

Cash ratio

Quick (acid test) ratio
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4. Working capital to total assets
b. Rasio leverage, meliputi :

1. Total debt to equity ratio

2. Total debt to total capital assets

3. Long term debt to equity ratio

¢. Rasio aktifitas, meliputi :

1. Total assets turn over ratio

2. Receivable turnover ratio

3. Average collection period ratio
4. Inventory turnover

5. Average day’s inventory ratio
6. Working capital turnover ratio

d Rasio Profitabilitas/keuntungan, meliputi :
Gross profit margin ratio

Operating income ratio

Operating ratio

Net profit margin

Rate of return on otal assets ratio

Rate of return an investment ratio

NN AW N

Rate of return on networth ratio

3.6.2 Analisis Diskriminan Multivariat
a. Stepwise Discriminant Analysis

Digunakan untuk memilih rasio-rasic keuangan yang tepat scbagai variabel
independen dalam analisis diskriminan dengan menggunakan nilai F parsial (Partial
Value) dan Wilk's Lambda sebagai dasar untuk memilih variabel tersebut. Analisis ini
dilakukan dalam beberapa tahap, dimana setiap tahap akan diperoleh salah satu variabel
yang akan dimasukkan ke dalam fungsi diskeiminan.(Ditlon, 1984 : 361)

AN
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b. Penentuan IFungsi Diskriminan
Analisis Diskriminan digunakan untuk menentukan Z cut off sebagai standart
pengukur terhadap kondisi finansial perusahaan sehingga dapat ditentukan standart
penilaian kinerja keuangan yang diharapkan. Formulasinya :
1) Mengukur indeks kecenderungan keadaan finansial masing-masing perusahaan
(WR Dillon 1984 : 365)

1= ax; +a5x; + ... + aixi

Dimana: Z = Indeks kecenderungan keadaan perusahaan
ai = Koefisien diskriminan keadaan perusahaan
Xi = Variabel diskriminan berupa rasio finansial

2) Menentukan besarnya koefisien diskriminan : (WR Dillon 1984 ; 365)

a=S" (X;-Xy)

Dimana: a = koefisien diskriminan
S = invers variant kovarian
X1 = rata-rata variabel terpilih kelompok perusahaan sehat
X = rata-rata variabel terpilih kelompok perusahaan tidak sehat

3) Mengetahui standart kinerja perusahaan secara keseluruhan (WR Dillon 1984 : 365)

ZCut Off = $.q =022

Dimana: Z = indeks kecenderungan
al = koefisien diskriminan
Xt = rata-rata variabel kelompok 1

X2 = rata-rata variabe! kelompok 2
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Dengan kriteria keputusan bila Z perusahaan > Z Cut Off, berarti perusahaan tersebut
masuk dalam kelompok perusahaan sehat, dan sebaliknya jika Z perusahaan <Z Cut
Off berarti masuk dalam perusahaan tidak schat. Sedangkan untuk Z perusahaan = Z
Cut Off berarti perusahaan tersebut tidak mengalami perubahan dalam laporan

keuangannya.

3.6.3 Analisis Scala Vector

Analisis ini digunakan untuk mengetahui urutan rasio-rasio keuangan yang
mempengaruhi di dalam mengadakan analisis terhadap posisi finansial perusahaan,
dengan formulasi : (WR Dillon 1984 : 372)

dai= ai(X] _Xz)
= ——Dz
Dimana: a7 = scala vektor
ai = koefisien diskriminan
X1 = Rata-rata variabel kelompok 1

X2  =Rata-rata variabel kelompok 2
Jag = jarak maholonobis

3.6.4 Uji Kualitas Fungsi

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah fungsi diskriminan layak atau
tidak untuk memisahkan kedua kelompok perusahaan. Hal ini dapat diuji dengan
membandingkan presentase tingkat kesalahan klasifikasi dengan standart tingkat
kesalahan yang dapat diterima. Pengujian dengan Confusion Matrix disajikan dalam
tabel 2 :
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Tabel 2 : Cenfusion Matrix

Hasil Klasifikasi
Jenis Kelompok
Kelompok 1 Kelompok IT
Kelompok I Benar Kesalahan Tipe [
Kelompok 11 Kesalahan Tipe II Benar

Presentase tingkat kesalahan dani fungsi diskriminan dapat diukur dengan cara berikut

Untuk kelompok I : Type Error 1 = L 100%
n
- m2
Untuk kelompok 11 Type Error 11 = —= x 100%
n2
Dimana: m, = jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 1

m; = jumlah kesalahan klasifikasi pada sampel kelompok 2
n = jumlah individu dalam sampel kelompok 1

n; = jumlah individu dalam sampel kelompok 2



3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

START

v

BES

‘

Perusahaan makanan
dan minuman

v

Hipotesis

v

Laporan Keuangan

v

Sehat

Analisis Rasio

Tidak Sehat

Analisis Diskriminan

v

Uji Statistik

Baik

v

Kesimpulan

!

STOP

Tidak Baik
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Gambear 3.1
Keterangan kerangka pemecahan masalah

1. Langkah pertama proses pemecahan masalah adalah mengumpulkan data berupa
laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman sampai akhir tahun 1998.
Menyusun hipotesis

Menghitung rasio-rasio keuangan berdasarkan laporan keuangan
Mengelompokkan perusahaan ke dalam kategori sehat dan tidak sehat

Mencan variabel independen untuk digunakan dalam analisis diskriminan
Menentukan fungsi diskriminan dan menentukan koefisien diskriminan
Menghitung Z Cut Off dan Z perusahaan

Menentukan kontribusi variabel independen

Melakukan uji kualitas fungsi terhadap fungsi diskriminan

10. Kesimpulan

A AN



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Bursa Efek Jakarta

Secara resmi perdagangan dengan menggunakan instrumen efek di Indonesia
sudah ada sejak jaman penjajahan Belanda yaitu tepatnya pada tanggal 14 Desember
1912. Pada saat itu didirikan bursa efek oleh pemerintahan kolonial di Batavia
(sekarang Jakarta). Kemudian pada 11 Januari 1925 dan 1 Agustus 1925 berturut-
turut didirikan bursa efek di Surabaya dan Semarang. Empat belas tahun kemudian
bersamaan dengan jatuhnya Belanda ke Jerman, bursa efek yang ada di Surabaya dan
Semarang ditutup, dan diikuti oleh penutupan bursa efek di Jakarta satu tahun
kemudian,

Tahun 1952 kegiatan bursa efek di Indonesia mulai diaktifkan lagi, dibawah
pengelolaan Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE). Saat itu anggota bursa
terdiri dari 12 bank negara, bank swasta dan 6 perusahaan broker efek. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk mengaktifkan kegiatan bursa karena tidak terjadi
kemajuan yang berarti pada bursa efek Indonesia.

Tahun 1977 usaha pemerintah untuk mengaktifkan bursa dengan membentuk
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) kurang mendapatkan respon yang
menggembirakan. Ini dapat dilithat dari jumlah perusahaan yang mencatatkan
sahamnya di bursa yang tidak lebih dan 24 perusahaan sejak tahun 1977 sampai
tahun 1988.

Perkembangan pasar moda! di Indonesia mulai nampak sejak ditetapkannya
kebijakan deregulasi 1987 dan 1988. Pada saat itu pelaku bisnis banyak yang tertarik
untuk meningkatkan kinerjanya di bursa. Ini ditandai dengan masuknya sejumlah
perusahaan di bursa serta perubahan yang cukup signifikan baik dalam hal
kapitalisasi pasar maupun Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Selain dari
perkembangan yang menggembirakan dalam jumlah perusahaan yang PO di BEJ,

35



36

pemerintah juga memberi peluang bagi berdirinya bursa efek swasta. Ini dapat dilihat
dan didirikannya bursa efek swasta pertama di Indonesia tahun 1987, yaitu Bursa
Pararel Indonesia (BPI) yang diperuntukkan bagi perusahaan kecil dan menengah
serta perusahaan baru yang rugi namun mempunyai prospek yang baik pada masa
yang akan datang. Kemudian tahun 1989 didirikan bursa efek kedua di Surabaya yang
dinamakan Bursa Efek Surabaya (BES).

4.1.2 Perkembangan Bursa Efek Jakarta

Tahun 1989 sampai tahun 1993 menandai masa kcemasan Bursa Efek
Indonesia, emiten seakan-akan ditunggu kedatangannya di pasar modal. Sukses
sejumiah konglomerat meraup dana segar di pasar modal menaruh minat perusahaan
untuk menawarkan sahamnya di bursa efek.

Bursa Efek Jakarta di swastakan pada tahun 1992 melalui SK Menkeu No.
323/KMK.010/1992. Swastanisasi ini membawa angin segar bagi keleluasaan ruang
gerak BEJ. Berbagai rencana strategis dilakukan untuk mencapai tujuan dari
swastanisasi, diantaranya menciptakan bursa yang liquid, efisen, fair dan transparan.
Atas dasar itu bursa efek wajib menyediakan sarana pendukung dan mengorganisir
secara baik perilaku pelaku bursa. Selain itu agar perdagangan efek berjalan dengan
fair, maka perdagangan yang ada harus sesuai dengan mekanisme pasar yaitu dengan
memberikan informasi yang transparan dan mengena betul pada para nasabah. Untuk
mewujudkan perdagangan efek yang efisien, penyelesaian transaksi dilakukan dengan
mudah, murah dan cepat. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan sungguh-
sungguh mulai dari pemanfaatan sumber daya manusia, peningkatan kualitas
kinerjanya, serta perbaikan manajemen di BEJ. BAPEPAM yang pada awalnya
berfungsi sebagai badan pelaksana dalam kegiatan pasar modal (sebelum BEJ
diswastakan) berubah fungsi menjadi Badan Penpawas Pasar Modal. Sejak itu
kegiatan di pasar modal mulai menarik perusahaan untuk menawarkan sahamnya di
bursa. Ternyata sistem manajemen baru yang ditawarkan BEJ, mampu membuat

kinerja Pasar Modal Indonesia mulai membaik. Dan dalam perkembangannya jumlah
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perusahaan yang merupakan salah satu indikator kemajuan BEJ ini terus-menerus
mengalami kenaikan. Terlebih pada tahun 1994, jumlah perusahaan yang TPO
meningkat sebesar 23,85% yang disusul tahun 1997 sebesar 8,93%. Dengan
diterapkanya Jakarta Automatic Trading Sistem (JATS) pada tahun 1995, membuat
semakin banyak perusahaan yang tertarik untuk menjadi anggota bursa. Pemakaian
sistem ini menyebabkan peningkatan volume perdagangan, karena dalam satu harni
sistem int mampu mencatat transaksi sebanyak 50.000 sampai 75.000. Sistemn
perdagangan ini selain membuat frekuensi perdagangan menjadi lebih besar, juga
membuat perdagangan lebih wajar dan transparan. Karena dengan JATS lantai bursa
dilengkapi dengan papan elektronik yang memberikan informasi terakhir mengenai
harga saham, volume perdagangan dan informasi mengenai IHSG. Akibatnya para
pedagang dan pemodal dapat memantau perkembangan yang terjadi secara langsung.

Salah satu indikasi yang dapat digunakan untuk menilai efisien atau tidaknya
pasar modal adalah melalui ketersediaan informasi yang dapat diakses oleh semua
pithak yang berkepentingan tanpa terkecuali. Sistem baru yang dimiliki BEJ ini
membuat banyak perusahaan yang memilih pasar modal sebagai alternataif
pembiayaan dana, untuk kemudian mencatatkan sahamnya di bursa.

Selain Jakarta Automatic Trading Sistem (JATS), hadimya UU No. 8 tahun
1995 tentang Pasar Modal yang memberikan peluang bagi perusahaan-perusahaan
yang ingin mencatatkan sahamnya di bursa atau ingin memportofoliokan dananya di

Pasar Modal, makin memeriahkan aktifitas pasar modal.

4.1.3 Para Pelaku di Bursa Efek Jakarta

Perkembangan suatu pasar modal sangat bergantung dari aktivitas pelakunya
dan aktivitas lembaga-lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan pasar modal. Pelaku-
pelaku dalam pasar modal tersebut antara lain (Suad Husnan, 1996 : 21) :
a. Emiten

Adatah pihak yang melakukan emisi atau bermaksud tetah melakukan emisi efek.
Dilihat dan pihak yang memeriukan dana (modal), pasar modal merupakan
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wadah bagi perusahaan untuk memperoleh modal. Perusahaan dapat memperoleh
dana jangka panjang baik berupa modal sendiri (equity) maupun modal pinjaman.
Apabila ingin memperoleh modal sendiri perusahaan akan menjual saham dan
bila ingin memperoleh pinjaman akan menjual obligasi.
Investor (Pemodal) |
Adalah badan atau perorangan yang membeli pemilikan suatu perusahaan go
public. Pada perusahaan yang go public, investor pertama adalah pemegang
saham sendiri. Pemegang saham kedua adalah pemegang saham melalui
pembelian saham pada penawaran umum di pasar modal. Pemodal perorangan
adalah orang atau individu yang atas namanya sendiri melakukan penanaman
modal (investasi). Pemodal badan (lembaga) adalah investasi yang dilakukan atas
nama lembaga, seperti yayasan, dana pensiun dan lainnya.
Lembaga Penunjang
Lembaga penunjang berfungsi sebagai pendukung bekerjanya pasar modal.
Lembaga penunjang di pasar modal antara lain : Penjamin Emisi (underwriter),
penanggung (guaranior), wali amanat (fruste agent), perantara pedagang efek
(broker, pialang), pedagang efek (dealer), perusahaan surat berharga (securities
company), perusahaan pengelola dana (investment company).
Masing-masing lembaga tersebut mempunyai fungsi sebagai berikut :
1) Penjamin Emisi (underwriter)
Badan atau lembaga penunjang dalam proses emisi efek yang selanjutnya
bertindak untuk melaksanakan penjaminan atas keberhasilan penjual emisi
efek tersebut.
2) Penanggung (guarantor)
Pihak yang menanggung pembayaran kembali jumlal{ pokok dan atau bunga
obligasi atau sekuritas kredit dalam hal emiten tidak menepati janji.
3) Wah Amanat (fruste agent)
Lembaga yang ditunjuk oleh emiten dan diberi kepercayaan untuk mewakili
kepentingan seluruh pemegang obligasi atau sekuritas kredit.
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4) Pedagang Efek (dealer)
Pihak yang melakukan kegiatan atas efek kecuali sebagai penjamin emisi dan
penasihat investasi disebut dengan perantara pedagang efek.
3) Perantara Pedagang Efek (broker/pialang)
Pihak yang melakukan kegiatan atas efek hanya untuk kepentingan pihak lain
6) Perusahaan Pengelola Dana (investment company)
Perusahaan yang diberi kepercayaan oleh investor untuk mengelola dana pada
pasar modal.
7) Perusahaan Surat Berharga (securities company)
Organisasi atau badan hukum yang berjual beli sekuritas untuk orang lain

dengan menutup persetujuan atas namanya atau firmanya sendiri atas dasar

imbalan,

4.2 Analisis Data dan Pembahasan
4.2.1 Rasio Keuangan Pada Kedua Kelompok Perusahaan

Posisi keuangan pada laporan Kkeuangan suatu perusahaan dapat
mencerminkan  kekuatan dan kelemahan perusahaan tersebut. Untuk dapat
memperoleh gambaran tentang perkembangan keadaan keuangnaif uatu perusahaan
perlu diadakan suatu analisis terhadap data keuangan yang terdépat dalam laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Dalam hal ini yang menjadi komponen
dalam laporan keuangan adalah neraca dan laporan rugi laba, dimana neraca
mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan diperlukan
adanya ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan
adalah rasio, yaitu alat yang dinyatakan dalam arithmatical term yang dapat
digunakan untuk menunjukkan hubungan antara dua macam data keuangan. Adapun
Jumlah rasio keuangan yang dapat dipakai dalam analisis ini adalah sebanyak 20 jenis
rasio keuangan.
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Rasio-rasio keuangan tersebut adalah :

X1 = Current Ratio

X2 = Cash Ratio

X3 = Quick Ratio

X4 = Working Capital to Total Assets Ratio
X5 = Total Debt to Equity Ratio

X6 = Total Debt to Total Capital Assets

X7 = Long Term Debt to Equity Ratio

X8 = Total Assets Turnover

X9 = Receivable Turnover

. X10 = Average Collection Period
. X11 = Inventory Turnover

. X12 = Average Day’s Inventory

. X13 = Working capital Turnover
. X14 = Gross Profit Margin

15.
16.
17.
18.
19.
20.

X15 = Operating Income Ratio

X16 = Operating Ratio

X17 = Net Profit Margin

X18 = Rate of Return on Total Assets
X19 = Rate of Return on Investment

X20 = Rate of Return on Net Worth

B
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Dan 22 perusahaan makanan dan minuman yang listed di Bursa Efek Jakarta

20 perusahaan yang bisa dijadikan sampel dalam penelitian ini berdasarkan kniteria
yang telah ditentukan, disajikan dalam tabel 3 :
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Tabel 3 : Daftar perusahaan sampel

No Perusahaan Sehat No Perusahaan Tidak Sehat

1 |PT Delta Djakarta Tbk 1 |PT Asia Intiselera Tbk

2 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 2 |PT Cahaya Kalbar Tbk

3 |PT Mayora Indah Tbk 3 [PT Davomas Abadi Tbk

4 PT Multi Bintang Indonesia Tbk 4 [PT Fast Food Indonesia Tbk

5 \PT San Husada Tbk 5 IPT Prasidha Aneka Niaga Tbk

6 |PT Siantar Top Tbk 6 [PT Putra Sejahtera Pioneerindo Tbhk

7 PT SMART Corporation Tbhk 7 |PT Sekar Laut Thk

8 [PT Ultrajaya Milk Industry & Trd. Tbk { 8 |PT Sierad Produce Tbk

9 [PT Aqua Golden Mississipt Tbk 9 |PT Suba Indah Tbk
10[PT Ades Alfindo Putra Setia Tbk
11;PT Fiskaragung Perkasa Tbk

Sedangkan 2 perusahaan lain yang tidak memenuhi knteria adalah sebagai
berikut :
l. PT Miwon Indonesia Tbk
2. PT Sekar Bumi Tbk

Adapun hasil dan perhitungan rasio-rasio keuangan dari masing-masing
kelompok perusahaan sehat maupun tidak sehat yang dijadikan sampel disajikan pada
tabel 4 dan tabel 5, berdasarkan lampiran 1-20.
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No.|Perusahaan | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | x12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20
1 |AQUA 1,366/ 0,168| 1,156/ 0,157 1,586| 0,601| 0,458| 2,056 4,867| 73,974, 66,611] 5,404| 13,133| 0,155 0,073| 0,927 0,052| 0,146{ 0,108/ 0,285
2 IDELTA ] 0,764|0,364) 0,554] -0,123| 1,897 0,654 0,389 0,489 4,968| 72,469 4,779| 75,318| -3,991| 0,458/ 0,128] 0,872] 0,104| 0,077] 0,051| 0,148
3 |INDF 1,189/0,532| 0,67| 0,069| 15,196/0,906) 9,051| 0,827 16,355) 22,012 4,842 74,353| 11,985| 0,346{ 0,235| 0,765 0,017| 0,053] 0,014 0,237
4 IMYOR _ |8,544]3,031)5,412| 0,317 1,317/0,566| 1,219 0,333| 3,328| 108,16| 5,054 71,238 1,051 0,183| -0,01j 1,01 0,011| 0,004] 0,004 0,008
S [MLBI 0,91] 0,44]0,618| -0,044| 1,596/ 0,615 0,318 0,649] 7,414 48,555 3,763 95,676-14,667| 0,291| 0,143| 0,857 0,06| 0,065 0,039 0,102
6 |SHDA 5,474] 1,362 3,146 0,455 0,113| 0,102 0| 0,858 4,729] 76,129 3,914| 91,975| 1,886 0,334 0,192 0,808 0,049 0,056| 0,042 0,047
7 |STTP 4,318/ 1,812/2,914| 0,348 0,142)0,125| 0,022| 0,998 8,623| 41,751| 6,142 58,616| 2,864| 0,202| 0,118] 0,882 0,149 0,166/ 0,149 0,17
8 [SMAR 1,247/0,222/ 0,377| 0,085 5,9950,842) 3,549| 0,985| 18,449 19,514 7,076| 50,876] 11,622| 0,309 0,224 0,776] 0,041 005 0,041} 0,29
9 LTI 1,014] 0,14/0,268] 0,0002| 0,705/0,414| 0,161] 04| 9,788 36,781] 1,609 223,8 91,164| 0,288 0,174 0,826] -0,01] -0,004] -0,004| -0,01
Tabel § : Rasio-rasio keuangan perusahaan tidak sehat

No. [Perusahaan | X1 | X2 | X3 | X4 | XS | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20
1 ADES 0,174| 0,077| 0,125| -0,821| 181,77/ 0,995| 0,035| 0,233 4,085| 74,235 4,828 74,559 -0,284 0,13| -0,303| 1,303 -1,171| -0,253| -0,273 -49,88
2 |AISA 0,533/ 0,021} 0,126| -0,541| -6,487| 1,182 -0,121| 0,622| 5096| 70,644] 9,332] 38,575 -1,149| 0,045| -0,151| 0,151/ -0,908| -0,565| -0,565| 3,1
3 |CEKA 3,488| 1,427/ 2,038  0,35| 0,498/0,332| 0,287 0,756 8,798] 40,92| 3,631| 99,151| 2,161| 0,234] 0,174 0,826| -0,349 -0,264] -0,264] -0,396
4 DAVO 0,54] 0,005| 0,208| -0,345| 2,981/ 0,749 0| 1,291 8,484) 42,433 6,179] 58,262| -3,747| 0,138] 0,12 0,88] 0,074/ -0,096| -0,096 -0,383
5 |[FAST 0,846} 0,176/ 0,177| -0,059 1,3650,577| 0,466| 1,951 0 0| 7.,336] 49,07|-33,216] 0,453| -0,005] 1,005| -0,076| -0,147| -0,147| -0,349
6 [FISK 0,154| 0,009( 0,051] -0,463| 1,2070,547 0| 0,201) 8,715 41,31| 5781/ 62,273| 0,434/-0,054| -0,278| 1,278(-1,743| -0,35 -0,35 -0,773
7 [PSDN 1,674] 0,357| 0,509 0,206| -145,4 0,969| -99,64| 2,698 58,171 6,189| 7,669 46,942| 13,122| 0,027| -0,208| 1,028 -0,107| -0,261| -0,289] 43,308
8 |PTSP 0,205| 0,063| 0,066| -1,166| -2,415| 1,595 -0,193| 0,922|157,84| 2,281 8,032] 44,82 0,791| 0,535| -0,089| 1,089 1,151 -1,054| -1,062| 1,608
9 |SKLT 0,183| 0,052/ 0,108| -1,431] -2,361/ 0,771) 0,026| 0,722 7,313 49,226/ 4,759| 75,649 -0,505| 0,219] 0,0008| 0,999| -0,92| -0,663| -0,665| 0,886
10 [SIPD 0,285 0,03|0,129| -1,424| -1,984| 2,013| -0,021| 0,539 2,743| 131,23| 3,893 92,467| -0,378| 0,24| -004| 1,04 -1,646| -0.895| -0,886| 0,874
11 [SUBA 0,765 0 0,51] -0,182] 8,688/ 0,802 0,301| 0,809 2,05/ 175,58] 5,542 64.961] -4,454| 0,25 -0,113| 1,113] -0,25 -0,196| -0,202| -2,192

Sumber data : Lampiran 1-20
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4.2.2 Pemilihan Variabel Signifikan dengan Stepwise Discriminant Analysis

Setelah rasio-rasio keuangan dari masing-masing kelompok perusahaan
diketahui, langkah selanjutnya adalah memilih variabel-variabel rasio keuangan
tersebut untuk dijadikan sebagai variabel independen dalam analisis diskriminan.
Salah satu metode yang dipergunakan untuk memilih variabel independen dalam
analisis diskriminan adalah stepwise dicriminant analysis. Metode ini menggunakan
nilai F parsial (Partial F Value) untuk menyeleksi variabel-variabel yang akan
dimasukan ke dalam fungsi diskriminan.

Dalam metode ini kriteria yang digunakan adalah meminimalkan nilai Wilk's
Lambda, dimana nilai Wilk's Lambda ini dihitung pada tingkat toleransi sebesar
0,001, yang berarti bahwa variabel yang mempunyai tingkat toleransi kurang dan
0,001 akan dikeluarkan dari analisis ini. Langkah selanjutnya adalah menentukan
besarnya nilai / to enter dan F to remove.

Adapun proses dari stepwise discriminant analysis ini disajikan pada lampiran
21 yang diperoleh dengan bantuan program komputer SPSS for Windows (Sub
Program Discriminant).

Variabel-variabel rasio keuangan yang terpilih berdasarkan lampiran 21
disajikan dalam tabel 6.

Tabel 6 : Variabel Terpilih Dalam Stepwise Discriminant Analysis

Variabel Tolerance F to Remove Wilks' Lambda
X 0,001465733 9,49392026 0,40212237
Xz 0,535848934 11,20317988 0,42908297
X9 0,001504459 8,28679470 0,38308206

Sumber Data : Lampiran 21

Sedangkan variabel-variabel rasio keuangan yang tidak terpilih berdasarkan
lampiran 21 disajikan dalam tabel 7.
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Tabel 7 : Variabel Tidak Terpilih Dalam Stepwise Discriminant Analysis

Variabel Tolerance |Min. Tolerance F to Enter Wilks' Lambda
X1 0,79163805 0,00122345 1,9222292] 0,22370478
X2 0,85647779 0,00132343 1,17604408 0,23402407
X3 0,84184231 0,00129485 1,62053454 0,22776546
X4 0,31658136 0,00144881 0,08100614 0,25101665
X5 0,68157012 0,00145942 (,41233440 0,24562039
X6 0,39899896 0,00144354 0,96556307 0,23710931
X7 0,58254732 0,00143006 0,15406316 0,24980651
X9 0,53372959 0,00142940 1,20593437 0,23359243
X10 0,83938299 0,00146568 0,17726735 0,24942459
X11 0,68905129 0,00143480 0,51004489 0,24407303
X12 0,71229790 0,00130215 0,75327301 0,24030458
X13 0,93092473 0,00138224 2,02320033 0,22237791
X14 0,91820138 0,00145074 1,79556940 0,22539180
X15 0,87471680 0,00140486 1,07743829 0,23545938
X16 0,98363096 0,00145781 0,01385268 0,25213939
X17 0,78547213 0,00146264 1,67146033 0,22706971
X20 0,67176095 0,00146499 0,38840000 0,24600242

Sumber Data : Lampiran 21

Berdasarkan hasil stepwise discriminant analysis dapat diketahui bahwa
variabel-variabel rasio keuangan yang tepilih untuk dijadikan sebagai variabel
independent dalam fungsi diskriminan adalah sebanyak tiga variabel yaitu :

1. Total Assets Turnover (Xg)
2. Rate of Return on Total Assets (X3)
3. Rate of Return on Investment (X)

Adapun rasio-rasio keuangan sebagai variabel yang terpilih berdasarkan tabel 4
disajikan pada tabel 8
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Tabel 8 : Rasio-rasio Keuangan Perusahaan Sehat Yang Terpilih Sebagai Variabel

Diskriminan
No. Perusahaan Xsg X X1
1 |Aqua Golden Mississipi 2,056 0,146 0,108
2 |Delta Djakarta 0,489 0,077 0,051
3 |Indofood Sukses Makmur Thk 0,827 0,053 0,014
4 Mayora Indah 0,333 0,004 0,004
5 |Multi Bintang Indonesia Tbk 0,649 0,065 0,039
6 Sari Husada Tbk 0,858 0,056 0,042
7 |Siantar Top Tbk 0,998 0,166 0,149
8 |SMART Corporation Tbk 0,985 0,05 0,041
9 |Ultrajaya Milk 0.4 -0,004 -0,004
Jumiah 7,595 0,613 0,444
Average 0,843889 | 0,068111 | 0,049333

Sumber Data : Tabel 4

Rasio-rasio keuangan perusahaan tidak sehat yang terpilih sebagai variabel

diskriminan disajikan dalam tabel , berdasarkana tabel 5 :

Tabel 9 : Rasio-rasio Keuangan Perusahaan Tidak Sehat Yang Terpilih Sebagai
Variabel Diskriminan

No. Perusahaan X5 Xis X0
1 {Ades Alfindo Putra Setia Tbk 0,233 -0,235 -0,273
2 |Asia Intiselera Tbk 0,622 -0,565 -0,565
3 |Cahaya Kalbar Tbk 0,756 -0,264 -0,246
4 Davomas Abadi 1,291 -0,096 -0,096
5 |Fast Food Indonesia 1,951 -0,147 -0,147
6 [Fiskaragung Perkasa Tbk 0,201 -0,35 -0,35
7 |Prasidha Aneka Niaga 2,698 -0,261 -0,289
8 |Putra Sejahtera Pioneerindo 0,922 -1,054 -1,062
9 |Sekar Laut Tbk 0,722 -0,663 -0,665
10 [Sierad Produce 0,539 -0,895 -0,886
11 {Suba Indah 0,809 -0,196 -0,202
Jumlah 10,744 -4,726 -4,781
Average 0,976727 | -0,429636 | -0,43464

Sumber Data : Tabel 5
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4.2.3 Penentuan Fungsi Diskriminan
Untuk memperoleh variabel-variabel independen yang membentuk fungsi
diskriminan, diperlukan serangkaian perhitungan sebagaimana yang telah dilakukan
sebelumnya, yaitu mulai dari perhitungan rasio keuangan dilanjutkan dengan
pemilihan rasio-rasio keuangan yang paling tepat untuk disajikan sebagai variabel
independen dalam fungsi diskriminan dengan stepwise discriminant analysis.
Langkah selanjutnya adalah menentukan persamaan fungsi diskriminan

secara implisit dengan menggunakan :

Z = agXy + a15X15+ 210X

4.2.4 Penentuan Koefisien Diskriminan
Setelah fungsi diskriminan ditentukan secara implisit, maka langkah
berikutnya adalah menentukan koefisien diskriminan (a) yang dapat dihitung melalui

formula sebagai berikut :

a=8"X;-X»)
Dimana : a = koefisien diskriminan
S =invers variant kovarian

X| =rata-rata variabel terpilih kelompok perusahaan sehat

Xy =rata-rata variabel terpilih kelompok perusahaan tidak sehat
Proses perhitungan koefisisen diskriminan ini dilakukan dengan bantuan
program komputer SPSS /0.0 for windows yang hasilnya disajikan dalam tabel 10
berdasarkan lampiran 21.

Tabel 10 : Nilai Koefisien Diskriminan dari Variabel Terpilih

No. Variabel Diskriminan Nilai a
1 [Total Assets Turnover -1,014
2 |Rate of Return on Total Assets 18,435
3 |Rate of Return on Investment -17417

Sumber Data ;: Lampiran 21
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien diskriminan maka fungsi diskriminan ialah :
Z= (-1,014)Xs + 18,435X13 + (-17,417)X19

4.2.5 Penentuan Z cut off dan Z perusahaan
Setelah mengetahui besamya koefisien diskriminan (a) dan variabel
independen yang membentuk fungsi diskriminan maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pembuktian untuk menentukan valid tidaknya diskriminan tersebut
dengan cara membandingkan hasil perhitungan Z cut off dengan Z perusahaan.
Kriteria keputusannya adalah bahwa jika Z perusahaan > dari Z cut off berarti kondisi
keuangan perusahaan dalam keadaan baik sehingga perusahaan tergc{or?g dalam
kelompok perusahaan sehat. Sebaliknya jika Z perusahaan < daripada Z cut off,
berarti kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik sehingga tergolong
dalam kelompok perusahaan tidak sehat.
Adapun perhitungan dari Z cut off dari masing-masing perusahaan adalah
sebagai berikut : Z Cut Off = rzf]ja, X+ X,
a. Perhitungan Z cut off
Fungsi diskriminan yang digunakan untuk mengetahui standar kredit secara
keseluruhan adalah :
ZCut Off =% (X, + Xz)a; + %2 (X; + Xp)ap + ¥ (X; + Xa)as
=¥ (0,844 + 0,977)-1,014) + % (0,068 + (-0,429))(18,435) + %
(0,049 + (-0,435))(-17,417)
= -0,89950
b. Perhitungan Z perusahaan
Untuk menghitung Z perusahaan digunakan formulasi sebagai berikut :

Z=2agXs+ a1sXys + 215X 9
Proses perhitungan Z perusahaan disajikan pada lampiran 22, sedangkan hasil
dari perhitungan Z masing-masing perusahaan disajikan pada tabel 11.
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Tabel 11 : Hasil Perhitungan Z Perusahaan

No Perusahaan Sehat Nilai Z |No Perusahaan Tidak Sehat Nilai Z
1 |Delta Dyakarta 0,034 | 1 |Asia Intiselera Tbk -1,1952
2 lIndofood Sukses Makmur Tbk | -0,1057 | 2 |Cahaya Katbar Thk -1,0215
3 |Mayora Indah -0,3273 | 3 |Davomas Abadi -1,3825
4 [Multi Bintang Indonesia Tbk | -0,1374 | 4 |Fast Food Indonesia -2.0912
5 |Sari Husada Tbk -0,5586 | 5 |Prasidha Aneka Niaga -2,4747
6 [Siantar Top Tbk -0,5347 | 6 |Putra Sejahtera Pioneerindo -1,8565
7 SMART Corporation Thk -0,7761 | 7 |Sekar Laut Tbk -1,3606
8 [Ultrajaya Milk -0,4021 | 8 [Sierad Produce -1,6022
9 |Ades Alfindo Putra Setia Tbk | -0,1499 | 9 Suba Indah -0,9029
10 |Fiskaragung Perkasa Tbk -0,557 | 10]Aqua Golden Mississipi -1,2507

Sumber Data : Lampiran 22

Dengan membandingkan hasil perhitungan Z cut off dan Z perusahaan, maka
perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua, dengan ketentuan bahwa untuk
perusahaan dengan nilai Z lebih besar dari Z cut off termasuk dalam kelompok
perusahaan schat sedangkan untuk perusahaan yang mempunyai nilai Z lebih kecil
dari Z cut off termasuk dalam kelompok perusahaan tidak sehat.

4.2.6 Penentuan Kontribusi Variabel Diskriminan

Dalam penggolongan perusahaan yang dilihat dari segi kondisi keuangan atas
dasar analisis diskriminan, setiap variabel independen yang digunakan tentunya
mempunyai bobot pengaruh yang berbeda-beda dalam membentuk variabel
dependen. Oleh karena itu perlu ditentukan urut-urutan variabel independen yang
harus diutamakan dalam analisis diskriminan.

Untuk menentukan urutan variabel independen yang harus diutamakan dalam
analisis diskriminan digunakan perhitungan Scaled Vector, yaitu pemilihan variabel
independen berdasarkan pada sebuah vektor dari bobot yang paling tinggi dimana
urutan kontribusi variabel independen ditentukan oleh nilai skala vectornya yang

dapat dirumuskan sebagai berikut
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a'i = ai(Xt - Xz)
= _—D2
Dimana : a’i = scala vektor
ai = koefisien diskriminan
X1 = Rata-rata variabel kelompok 1

X2 = Rata-rata variabel kelompok 2
D’ = jarak mahalonobis
Proses perhitungan skala vektor dapat dilihat pada lampiran 22, sedangkan
hasil perhitungan skala vektor disajikan pada tabel 12.

Tabel 12 : Hasil Perhitungan Skala Vektor Perusahaan-Perusahaan Makanan dan
Minuman Tahun 1998

Variabel Diskriminan Nilai a'i Ranking
X3 Total Assets Turnover 0,1525 2
X1 Rate of Return on Total Assets 10,426 1
X9 Rate of Return on Investment -9,578 3

Sumber data : lampiran 22

4.2.7 Pembahasan Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan skala vektor, maka dapat ditentukan urutan
kontribusi variabel yang paling berpengaruh terhadap kecenderungan likuiditas
perusahaan atau tingkat kesehatan perusahaan. Adapun urut-urutan kontribusi
vanabel independen adalah sebagai berikut :
a. Rate of Return on Total Assets (Xg)
b. Total Assets Turnover (Xg)
¢. Rate of Return on Investment (X;o)

Urut-urutan kontribusi variabel independen tersebut menunjukkan bahwa

rasio-rasio keuangan yang diperoleh berdasarkan laporan keuangan sampel yang
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terpilih mempunyai pengaruh yang berbeda di dalam penilaian terhadap kesehatan

perusahaan, rasio-rasio keuangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Rate of Return on Total Assets
Berdasarkan rasio ini kita dapat menilai kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi rasionya berarti
kinerja perusahaan semakin bagus terutama dilihat dari laba bersih yang
diperoleh.

b. Total Assets Turnover
Perputaran yang lamban dari aktiva menunjukkan adanya hambatan. Jadi semakin
cepat perputarannya semakin baik. Diharapkan tingkat perputaran total assets
pada perusahaan semakin cepat, karena dengan semakin cepatnya perputaran total
assets, pemakaian menjadi lebih efisien yang berarti semakin baik.

¢. Rate of Return on Investment
Rasio ini merupakan perbandingan antara keuntungan sesudah pajak dengan total
aktiva. Rasio imi menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

Dari keseluruhan perhitungan dengan menggunakan analisis diskriminan
tersebut juga dapat dilihat bahwa dari kedua hipotesis yang diajukan, H, lebih dapat
diterima daripada Ho. Z Cut Off yang dihasilkan berdasarkan koefisien diskriminan
yang terpilih sebesar -0,89950. Sehingga Z perusahaan yang mempunyai nilai lebih
besar dari Z Cut Off akan masuk dalam kelompok perusahaan sehat. Sedangkan nilai
Z perusahaan yang lebih kecil dari —0,89950 akan masuk dalam kelompok
perusahaan tidak sehat.

4.2.8 Uji Kualitas Fungsi

Langkah terakhir dalam analisis diskriminan ini adalah pengujian terhadap
kualitas fungsi diskriminan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan menghitung
kesalahan tipe I (Error Type 1) dan kesalahan tipe II (Error Type II), dengan tujuan
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untuk mengetahui ketepatan proses klasifikasi. Apabila hasil pengujian menunjukkan
kualitas yang kurang baik maka perlu dilakukan pengujian ulang dengan variabel
yang berbeda dan jika terdapat dua atau lebih alternatif maka perlu dilakukan
pengujian untuk memilih satu model dengan tingkat kesalahan klasifikasi. Kriteria
dalam pengujian ini adalah hasil pengujian kualitas fungsi dianggap baik jika
menghasilkan tingkat kesalahan lebih kecil dari 50%.

Berdasarkan hasil perhitungan Z perusahaan pada tabel 1§ dan Z cut off, maka
tipe kesalahan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

Ertor Typel = 19 x 100% = 11,11%
Error Type Il = 2/11 x 100% = 18,18%
Jumlah = 29.29%

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa fungsi diskriminan yang ada
dapat digunakan sebagai model prediksi kesehatan suatu perusahaan. Hal ini terbukti
dengan adanya uji kualitas fungsi diskriminan dengan hasil perhitungan
menunjukkan kesalahan klasifikasi lebih kecil dari 50% yaitu 29,29%



5.1 Simpulan

1.

Darni hasil analisis diatas maka dapat diambil simpulan sebagai berikut -
Rasio keuangan yang dominan dalam analisis diskriminan

Berdasarkan laporan keuangan dari 20 sampel yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta diperoleh rasio-rasio keuangan yang kemudian diseleksi untuk dipilih
sebagai variabel independen dalam analisis diskriminan. Rasio-rasio keuangan
yang terpilih adalah sebanyak 3 rasio keuangan yaitu : Total Assets Turnover,
Rate of Return on Total Assets dan Rate of Return on Investment. Dari ketiga
rasio keuangan yang terpilih, Rate of Return on Total Assets merupakan rasio
keuangan yang paling dominan. Penentuan rasio keuangan yang dominan dapat
dilihat dari hasil uji skala vektor.
Penilaian Kelompok Perusahaan Makanan dan Minuman

Dari rasio-rasio keuangan yang terpilih akan diperoleh suatu fungsi analisis
diskriminan yang layak untuk dijadikan sebagai alat pengukur penilaian
perusahaan yang dijadikan sampel untuk dikategorikan ke dalam perusahaan sehat
atau tidak sehat. Fungsi diskriminan tersebut adalah :

Z = (-1,014)Xg + 18,435X,5 + (-17,417)X,o

Dari hasil perhitungan fungsi diskriminan tersebut diketahui bahwa terdapat
10 perusahaan yang masuk dalam kategori perusahaan sehat dan 10 perusahaan
lagi yang masuk dalam kategori perusahaan tidak sehat. Dari 9 perusahaan yang
semula masuk dalam kategori perusahaan sehat terdapat 1 perusahaan yang
masuk dalam kelompok tidak sehat yaitu PT Aqua Golden Mississipi Tbk.
Sedangkan dari 11 perusahaan yang semula masuk dalam kategori tidak sehat
terdapat 2 perusahaan yang masuk dalam kelompok sehat yaitu PT Ades Alfindo
Putrasetia Tbk dan PT Fiskaragung Perkasa Tbk. Dengan demikian hipotesis yang



52

menyatakan bahwa H, : semua perusahaan sehat tidak semuanya masuk dalam
kelompok perusahaan sehat dan semua perusahaan tidak sehat tidak semuanya
masuk dalam kelompok perusahaan tidak sehat, diterima.

Berdasarkan hasil uji kualitas fungsi yang telah dilakukan menghasilkan
kesalahan sebesar 29,29% yang berarti masih dibawah standar tingkat kesalahan
klasifikasi (50%). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi diskriminan yang
dihasilkan layak dijadikan pedoman dalam menentukan kesehatan perusahaan.

3. Skala prioritas Rasio-Rasio Keuangan Terpilih :

Besamnya kontribusi dari masing-masing variabel independen dalam analisis
diskriminan dari hasil uji skala vektor dapat dilihat sebagai berikut :
a. Rate of Return on Total Assets (X3)

b. Total Assets Tumover (Xs)

¢. Rate of Return on Investment (X )

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa terhadap 20 perusahaan makanan dan minuman
yang listed di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1998 ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu :

1. Bursa Efek Jakarta dan calon investor dapat mempertimbangkan rasio-rasio
yang memiliki kontribusi besar sebagai variabel prioritas dalam memberikan
penilaian kondisi keuangan perusahaan sehingga akan memperoleh hasil yang
lebih akurat mengenai sehat tidaknya suatu perusahaan untuk kepentingan
masing-masing pihak.

2. Disarankan kepada calon investor dan pihak Bursa Efek Jakarta untuk
menggunakan model fungsi diskriminan yang telah terbentuk sebagai standar.
Kemudian membandingkan Z perusahaan dengan Z Cut Off untuk
menentukan kelompok perusahaan makanan dan minuman.

Dengan menggunakan analisis diskriminan pihak Bursa Efek Jakarta dapat
memberikan keterangan yang akurat mengenai kesehatan perusahaan yang terdaftar
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kepada calon investor, sedangkan bagi calon investor dapat menentukan sendiri
kelompok perusahaan yang dimaksud untuk keputusan investasi lebih lanjut.
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Lampiran : 1

PT Aqua Golden Misssissipi Tbk PT Aqua Golden Misssissipi Tbk PT Aqua Goilden Misssissipi Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah) {futaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 360 546 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 304.747 1 |Current Ratio 1,338
Kas + efek 12.619| Hutang Bank - Laba Kotor 56.799 2 |Cash Ratio 0.168
Piutang 74.087| Hutang Usaha 44 880 Biaya Usaha 29610 3 [Quick Ratio 1,156
Persediaan 4.575] Hutang Pajak - Laba Operasional 26.189 4 |{Working Capital to Total Assets Ratio 0,157

Total Aktiva Lancar 102.499| Total Hutang Lancar 75.003 Pendapatan({beban)lain-lain 643 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak 25.546 1 |Total Debt to Equity Ratio 1,586
investasi - Hutang Jgk Panjang 30.426 Laba Setelah Pajak 18.907 2 |Total Debt to Total Capita!l Assets 0,601
Aktiva Tetap 70.422{Modal Sendiri 66.455 3 |Long Term Debt to Equity Ratio 0,458

Aktiva lain-lain 2.410|Laba ditahan 38.213 Rasio Aktifitas
1 [Total Assets Tumover 2,056
Jumiah Aktiva 175.331|Jumiah Pasiva 175.331 2 |Receivable Tumover 4,867
3 |Average Collection Period 73,974
4 |Inventory Tumover 66,611
5 |Average Day's Inventory 5.404
6 |Working capital Turnover 13,113
Rasio Profitabilitas

1 |Gross Profit Margin 0,155
2 |Operating Income Ratio 0,073
3 |Operating Ratio 0,927
4 |Net Profit Margin 4,052
5 |Rate of Retumn on Total Assets 0,146
6 |Rate of Retum on Investment 0,108
7 |Rate of Retumn on Net Worth 0,285




Lampiran ; 2

PT Deita Djakarta Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Delta Djakarta Tbk
Laporan Rugi Laba
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Delta Djakarta Thk
Perhitungan Rasio Finansial

Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar Hutang lancar

Kas + efek 60.435] Hutang Bank 72.814

Piutang 31.441] Hutang Usaha 8.595

Persediaan 17.713] Hutang Pajak 12.565
Total Aktiva Lancar 126.792| Tatal Hutang Lancar 165.928
Investasi - Hutang jgk panjang 42773
Aktiva Tetap 187.186|Modal Sendini 110.031
Aktiva lain-lain 4.985]Laba ditahan 96.019
Jumlah Aktiva 318.963| Jumliah Pasiva 318.963

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
L.aba Kotor

Biaya usaha

Laba Operasional
Pendapatan(beban)lain-lain
Laba Sebelum Pajak

Laba Setelah Pajak

156.188
84662
71.525
51.532
19.993

4.767
24760
16.303

Rasio Likuiditas

1 Curmrent Ratio 0,764
2 Cash Ratio 0,364
3 Quick Ratio 0,554
4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,123
Rasio Leverage
1 Total Debt to Equity Ratio 1,897
2 Total Debt to Total Capital Assets 0,654
3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,389
Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,489
2 Receivable Tumover 4,968
3 Average Coflection Period 72,469
4 Inventory Tumover 4779
5 Average Day's Inventory 75,318
6 Working capital Tumover -3,991
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,458
2 Operating Income Ratio 0,128
3 OQperating Ratio 0,872
4 Net Profit Margin 0,104
5§ Rate of Retum on Total Assets 0,077
6 Rate of Retumn on investment 0,051
7 Rate of Retumn on Net Worth 0,148




Lampiran ; 3

PT Indofood Sukses Makmur Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk
Laporan Rugi Laba
per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah)

PT Indofood Sukses Makmur Thk
Perhitungan Rasic Finansial

Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar Hutang lancar
Kas + efek 2.074.532| Hutang Bank 813.805
Piutang 540.171| Hutang Usaha 421.495
Persediaan 1.193.846} Hutang Pajak -
Total Aktiva Lancar 4.636.634{Total Hutang Lancar 3.899.544
Investasi 16.558|Hutang jgk panjang 5.744 140
Aktiva Tetap 5.124 225|Modal Sendiri 634 616
Aktiva lainain 905.104|Laba ditahan -337.003
Jumiah Aktiva 10.682.521{Jumlah Pasiva 10.682.521

Penjualan 8.834.356
Harga Pokok Penjualan 5.780.358
Laba Kotor 3.053.998
Biaya Usaha 974 544
Laba Operasional 2.079.454
Pendapatan{bebanjlain-lain -1.513.831
Laba Sebelum Pajak 565623
Laba Setelah Pajak 150.209

Rasio Likuiditas

1 Cumrent Ratio 1,189
2 Cash Ratio 0,532
3 Quick Ratio 0,67
4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,069
Rasio Leverage
{ Total Debt to Equity Ratio 15,196
2 Total Debt to Total Capital Assets 0,903
3 Long Term Debt to Equity Ratio 9,051
Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,827
2 Receivable Tumover 16,355
3 Average Collection Period 22012
4 invertory Turnover 4 842
5 Average Day's Inventory 74353
6 Working capital Tumover 11,585
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,346
2 Operating Income Ratio 0,235
3 Operating Ratio 0,765
4 Net Profit Margin 0,617
5 Rate of Return on Total Assels 0,053
6 Rate of Retum on Investment 0,014
7 Rate of Return on Net Werth 0,237




Lampiran : 4

PT Mayora Indah Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Mayora indah Thk
Laporan Rugi Laba

per 31 Desember 1998

(jutaan rupiah)

PT Mayora Indah Tbk
Perhitungan Rasio Finansial

Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar Hutang lancar
Kas + efek 170.623] Hutang Bank -
Piutang 134.060] Hutang Usaha 14.190
Persediaan 72.112] Hutang Pajak -
Total Aktiva Lancar 481.018[Total Hutang Lancar 56.299
Investasi - Hutang jgk panjang 702571
Aktiva Tetap 799 .443[Modal Sendiri 576.427
Aktiva lain-ain 59.182|Laba ditahan 128.923
Jumilah Aktiva 1.339.642|Jumlah Pasiva 1.338.642

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya usaha

Laba Operasional
Pendapatan({beban)lain-lain
Laba Sebelum Pajak

Laba Setelah Pajak

446.189
364.418
81.782
86.266
{4.485)
9.930
5.445
4.832

Rasio Likuiditas
1 Current Ratico 8,544
2 CashRatlo 0,031
3 Quick Ratio 5412
4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,317
Rasio Leverage
1 Total Debt to Equity Ratio 1,317
2 Total Debt to Total Capital Assets 0,566
3 Long Term Debt to Equity Ratio 1,219
Rasio Aktifitas
1 Total Assets Turmover 0,332
2 Receivable Tumover 3,328
3 Average Collection Period 108,161
4 Inventory Tumover 5,054
5 Average Day's inventory 71,238
6 Working capital Tumover 1,051
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,183
2 Operating Income Ratio -0.01
3 Operating Ratio 1,01
4 Net Profit Margin 0,011
5 Rate of Return on Total Assets 0,004
6 Rate of Return on investment 0,004
7 Rate of Return on Net Worth 0,008




Lampiran: 5

PT Multi Bintang Indonesia Tbk PT Multi Bintang Indonesia Tbk PT Multi Bintang Indonesia Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah) ({jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 299.772 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjuatan 212.405 1 Curent Ratio 091
Kas + efek 100.063 Hutang Bank - Laba Kotor 87.367 2 Cash Ratio 0,44
Piutang 40.432{ Hutang Usaha 8.384 Biaya usaha 44555 3 Quick Ratio 0618
Persediaan §6.450| Hutang Pajak 11.940 Laba Operasignal 42812 4 Working Capital to Total Assets Ratio -0.044

Total Aktiva Lancar 206.802| Total Hutang Lancar 227.241 Pendapatan{beban)lain-lain -12,895 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak 29917 1 Total Debt to Equity Ratio 1,596
Investasi - Hutang jgk panjang 56.559 Laba Setelah Pajak 18.070 2 Total Debt to Total Capital Assets 0615
Aktiva Tetap 251.063|Modal Sendiri 177.767 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,318

Aktiva lain-lain 3.702|Laba didahan 154 895 Rasio Aktifitas
t Total Assets Tumover 0,649
Jumiah Aktiva 461.567{Jumiah Pasiva 461.567 2 Receivable Tumover 7414
3 Average Collecton Period 48 555
4 inventory Tumover 3,762
5 Average Day's Inventory 95676
6 Working capital Tumover -14 667
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,291
2 Operating ircome Ratio 0,143
3 Operating Ratio 0,857
4 Net Profit Margin 0,06
5 Rate of Retumn on Tolal Assets 0,065
6 Rate of Retumn on Investment 0,039
7 Rate of Retumn on Net Worth 0,102




Lampiran: 6

PT Sari Husada Thk PT Sari Husada Tbk PT Sari Husada Thk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansiai
per 31 Desarnber 1998 per 31 Desember 1998
{(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 240877 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 160.518 1 Current Ratio 5474
Kas + efek 38.904] Hutang Bank 2.000 Laba Kotor 80.459 2 Cash Ratio 0,362
Piutang 50.960| Hutang Usaha 12.149 Biaya usaha 34,207 3 Quick Ratio 3,146
Persediaan 41.010] Hutang Pajak - taba Operasional 48 252 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,455

Total Aktiva Lancar 156.351 | Total Hutang Lancar 28.560 Pendapatan(bebanjlain-lain -30612 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak 15640 1 Total Debt to Equity Ratio 0,113
Investasi 155)Hutang jgk panjang - Laba Seteiah Pajak 11,775 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,102
Aktiva Tetap 121.794] Modal Sendiri 252225 3 Long Term Debt to Equity Ratio Q

Aktiva lain-lain 2.500|Laba ditahan 83.384 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,858
Jumiah Aktiva 280.800{Jumiah Pasiva 280.800 2 Receivable Tumover 4,729
3 Awverage Collection Period 76,129
4 Inventory Tumover 3914
5 Average Day's Inventory 91,975
6 Working capital Tumover 1,886
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,291
2 Operating Income Ratio 0,143
3 Operating Ratio 0,857
4  Net Profit Margin 0,06
5 Rate of Retumn on Total Assets 0,065
6 Rate of Retumn on Investment 0,038
7 Rate of Retumn on Net Worth 0,102




Lampiran : 7

PT Siantar Top Tbk PT Siantar Top Tbk PT Siantar Top Thk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansiai
per 31 Desamber 1998 per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

Alktiva Pasiva Penjualan 158.681 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 126.549 1 Curment Ratio 4,318
Kas + efek 30.247| Hutang Bank - L.aba Kotor 32132 2 Cash Ratio 1812
Piutang 18.403| Hutang Usaha 7.261 |Biaya usaha 13.366 3 Quick Ratio 2914
Persediaan 20.805] Hutang Pajak 3.375 {aba Operasional 18.766 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,348

Total Aktiva Lancar 72.098|Total Hutang Lancar 16.697 Pendapatan{beban)lain-ain 7667 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak 26.433 1 Total Debt to Equity Ratio 0,142
Investasi - Hutang jgk panjang 3111 Laba Setelah Pajak 21 669 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,125
Aktiva Tetap 82.339|Modal Sendiri 139.194 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,022

Aktiva lain-ain 4.566|Laba ditahan 45794 Rasio Aktifitas
, 1 Total Assets Tumover 0,998
Jumlah Aktiva 159.002|Jumlah Pasiva 159.002 2 Recelvable Tumover 8,623
3 Average Collection Period 41,751
4 Inventory Tumover 6,142
5 Average Day's Inventory 58,616
6 Working capital Tumover 2,854
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,202
2 Operating Income Ratio 0,118
3 Operating Ratio 0,882
4 Net Profit Margin 0,149
5§ Rate of Retwmn on Tolal Assets 0,166
6 Rate of Retum on Investment 0,149
7 Rate of Retumn on Net Worth 017




Lampiran : 8

PT SMART Corporation Tbk PT SMART Corporation Tbk PT SMART Corporation Thk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah) (jutaan rupiah}
Aktiva Pasiva Penjualan 2.464 699 Rasic Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 1.703.472 1 Cument Ratio 1,247
Kas + efek 190.703| Hutang Bank 186.581 Laba Kotor 761227 2 Cash Ratio 0222
Piutang 133.598| Hutang Usaha 87.332 Biaya usaha 210.126 3 Quick Ratio 0,377
Persediaan 240.737{ Hutang Pajak - Laba QOperasional 55t.100 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,085
Total Aktiva Lancar 1.072.538 Total Hutang Lancar 860.118 Pendapatan(beban)laindain 427123 Rasio Po<mamm|
Laba Sebelum Pajak 123.977 1 Total Debt to Equity Ratio 5,995
Investasi 143.439|Hutang jgk panjang 1.248.101 Laba Setelah Pajak 101.826 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,842
Aktiva Tetap 649 242[Modal Sendiri 351.642 3 Long Term Debt to Equity Ratio 3,549
Aktiva lairdain 637 .445]Laba ditahan 53.442 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,985
Jumiah Aktiva 2.502.664| Jumiah Pasiva 2.502.664 2 Receivable Tumover 18,449
3 Average Collection Period 19,514
4 Inventory Tumover 1.076
5 Average Day's Inventory 50,876
6 . Working capital Tumover 11,622
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,309
2 Operating Income Ratio 0,224
3 Operating Ratio 0,776
4 Net Profit Margin 0,041
5 Rate of Retun on Total Assets 0,05
6 Rate of Retumn on Investment 0,041
7 Rate of Return on Net Worth 0,29




Lampiran: 9

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998

PT Ultrajaya Milk industry & Trading
Company Thk
Laporan Rugi Laba

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading

Company Tbk

Perhitungan Rasio Finansial

{iutaan rupiah) per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 188.891 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan T 134.487 1 Cument Ratio 1,014
Kas + efek 21.091] Hutang Bank 96.998 Laba Kotor 54 404 2 Cash Ratio 0,14
Piutang 19.298] Hutang Usaha 24.105 Biaya usaha 21.625 3 Quick Ratio , 0,268
Persediaan 83.607| Hutang Pajak - Laba Operasional 32.780 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,0002

Total Aktiva Lancar 152.716{ Total Hutang Lancar 150.644 Pendapatan{beban)lain-tain -30.980 Rasio rm:d...mﬁ
Laba Sebelurn Pajak 1.800 1 Total Debt to Equity Ratio 0,705
Investasi 6.596 {Hutang jgk panjang 44702 Laba Setelah Pajak 1.800 2 Total Debt to Total Capital Assets 0414
Aktiva Tetap 311.925]Modal Sendiri 276.960 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,161

Aktiva lain-lain 1.069]Laba ditahan 50.903 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Turnover 04
Jumiah Aktiva 472.306) Jumiah Pasiva 472306 2 Receivable Tumover 9,788
3 Average Colection Period 38,781
4 inventory Turnover 1,609
5 Average Day's Inventory 223,811
6 . Working capital Tumover 91,164
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,288
2 Operating Income Ratio 0174
3 Operating Ratio 0826
4 Net Profit Margin -0,01
5 Rate of Retun on Total Assets -0,004
6 Rate of Return on Investment 0,004
7 Rate of Retum on Net Worth 0,01




Lampiran : 10

PT Ades Affindo Putrasetia Thk PT Ades Alfindo Putrasetia Thk PT Ades Alfindo Putrasetia Thk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Dasember 1998 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah) {jutaan rupiah)
Aktiva Pasiva Penjualan 69.643 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 60611 t Current Ratio 0,174
Kas + efek 22.769| Hutang Bank 41.051 Laba Kotor 9.032 2 CashRatio 0,077
Partang 14.381| Hutang Usaha 7.828 Biaya usaha 30,136 3 Quick Ratio 0,125
Persediaan 12.553| Hutang Pajak 1.737 Laba Operasional -21.104 4 Working Capttal to Total Assets Ratio -0,821
Total Aktiva Lancar 51.706] Total Hutang Lancar 297.201 Pendapatan{beban)lainain -54 547 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -75.652 1 Total Debt to Equity Ratio 181.8
Investasi 3.372[Hutang jgk panjang 57 Laba Setelah Pajak -81.553 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,995
Aktiva Tetap 215.008|Modal Sendiri 1.635 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,035
Aktiva lain-lain 28.749|Laba ditahan -79.115 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,233
Jumiah Aktiva 298.836)Jumiah Pasiva 298.836 2 Receivable Tumover 4,085
3 Average Collection Period 74,24
4 Inventory Tumover 4,828
§ Average Day's Inventory 74,28
6 Working capital Tumover -0,284
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,13
2 Operating income Ratio -0,303
3 Operating Ratio 1,303
4 Net Profit Margin -1,171
5 Rate of Return on Total Assets -0,253
6 Rate of Return on Investment -0,565
7 Rate of Return on Net Worth 3.1




Lampiran : 11

PT Asia Intiselera Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Asia Intiselera Tbk
Laporan Rugi Laba
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Asia Intiselera Thk
Perhitungan Rasio Finansial

Aktiva Pasiva
Aktiva Lancar Hutang lancar
Kas + efek 3.654| Hutang Bank 109.072
Purtang 18.422] Hutang Usaha 2.938
Persediaan 9.606{ Hutang Pajak -
Total Aktiva Lancar 93.401| Total Hutang Lancar 175.077
Investasi - Hutang jgk panjang M9
Aktiva Tetap 51.760|Modal Sendiri -27 501
Aktiva lain-ain 5.734]Laba ditahan -115.251
Jumiah Aktiva 150.895|Jumiah Pasiva 150.895

Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor

Biaya usaha

Laba Operasional
Pendapatan(beban)lain-lain
Laba Sebelum Pajak

Laba Setelah Pajak

93.878
89647
4231
18.398
-14.167
-71.076
-85.243
-85.243

Rasio Likuiditas
1 Cumrent Ratio 0,533
2 Cash Ratio 0,021
3 Quick Ratio 0,126
4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,541
Rasio Leverage
1 Total Debt to Equity Ratio £.487
2 Total Debt to Total Capital Assets 1,182
3 tLong Term Debt to Equity Ratio 0,121
Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,622
2 Receivable Tumover 5,096
3 Average Collection Period 70,644
4 Inventory Turnover 9,332
5 Average Day's inventory 38,575
6 Working capital Tumover -1,149
Rasio Profitabilitas
1 Gross Profit Margin 0,045
2 Operating Income Ratio 0,151
3 Operating Ratio 1,151
4 Net Profit Margin -1,908
5 Rate of Retumn on Total Assets -0,56%5
6 Rate of Return on investment -0,565
7 Rate of Retun on Net Worth 3l




Lampiran : 12

PT Cahaya Kalbar Tbk

PT Cahaya Kalbar Tbk

PT Cahaya Kaibar Tbk

NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah) {jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 231.291 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjuaian 177.130 t Current Ratio 3,488
Kas + efek 61.387| Hutang Bank 25.778 Laba Kotor 54.162 2 Cash Ratio 1,427
Piutang 26.290| Hutang Usaha 675 Biaya usaha 13.623 3 Quick Ratio 2,038
Persediaan 48.785| Hutang Pajak 259 Laba Operasional 40.338 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,35

Total Aktiva Lancar 150.037|Total Hutang Lancar 43.017 Pendapatan{beban)lain-lain -121.131 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -80.792 t Total Debt to Equity Ratio 0,498
Investasi 640{Hutang jgk panjang 58.681 Laba Setelah Pajak -80.792 2 Total Debt to Total Capital Assels 0,332
Aktiva Tetap 152 808 |Modal Sendiri 204.268 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,287

Aktiva lain-lain 2.480|Laba ditahan -54.132 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,756
Jumlah Aktiva 305.966 | Jumlah Pasiva 305.966 2 Receivable Tumover 8,798
3 Average Collection Period 40,92
4 Invertory Tumover 3631
5 Average Day’s Inventory 99,151
’ & Working capital Tumover 2,161
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0234
2 Operating Income Ratio 0,174
3 Operating Ratio 0,626
4 Net Profit Margin 0,349
§ Rate of Retun on Total Assets 0,264
& Rate of Retun on Investment -0,264
7 Rate of Return on Net Worth -0,396




Lampiran: 13

PT Davomas Abadi Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998

PT Davomas Abadi Tbk

Laporan Rugi Laba

per 31 Desember 1998

PT Davomas Abadi Tbk
Perhitungan Rasio Finansial

{jutaan rupiah) {jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 555.188 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang tancat Harga Pokok Penjualan 478.492 1 Current Ratio 0,54
Kas + efek 1.472| Hutang Bank - Laba Kotor 76.696 2 Cash Ratio 0,005
Piutang 65.440| Hutang Usaha - Biaya usaha 9.932 3 Quick Ratio 0,208
Persediaan 77.438] Hutang Pajak - Laba Operasional 66.764 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,345

Total Aktiva Lancar 173.880] Total Hutang Lancar 322.050 Pendapatan(beban)lainain -108.125 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -41.361 1 Total Debt 1o Equity Ratio 2,961
Investasi - Hutang jgk panjang - Laba Setelah Pajak 44361 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,749
Aktiva Tetap 252.888|Modal Sendiri 108.038 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0

Aktiva lain-dain 3.320{Laba ditahan 22.562 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Turmover 1.291
Jumlah Aktiva 430.083|Jumlah Pasiva .Go.omm. 2 Receivable Tumover 8,484
3 Average Collection Period 42,433
4 Inventory Tumover 6,179
5 Average Day's Inventory 58,262
6 Working capital Tumover -3,747
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,138
2 Operating Income Ratio 0,12
3 Operating Ratio 0,88
4 Net Profit Margn -0,074
5 Rate of Retum on Tolal Assets -0,096
6§ Rate of Return on Investment -0,096
7 Rate of Retum on Net Worth 0,383




Lampiran : 14

PT Fast Food Indonesia Tbk
NERACA
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

PT Fast Food Indonesia Tbk
Perhitungan Rasio Finansial

PT Fast Food Indonesia Tbk
Laporan Rugi Laba
per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 250,249 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 136.780 1 Cument Ratio 0,845
Kas + efek 8.604| Hutang Bank 10.574 Laba Kotor 113.469 2 Cash Ratio 0,176
Piutang - Hutang Usaha 10.957 Biaya usaha 114,768 3 Quick Ratio 0,177
Persediaan 18.644| Hutang Pajak - Laba Qperasionat -4.299 4 Working Capital to Total Assets Ratio 0,059

Total Aktiva Lancar 41.390}Total Hutang Lancar 48.924 Pendapatan{beban)lain-ain -17.671 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -18.970 1 Total Debt te Equity Ratio 1,365
Investasi - Hutang jgk panjang 25317 Laba Setelah Pajak -18.970 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,577
Aktiva Tetap 18.942|Modal Sendiri 54,386 3  Long Term Debt to Equity Ratio 0,466

Alkdtiva lain-lain 48.294 /L aba ditahan 9.761 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 1,951
Jumlah Aktiva 128.626 | Jumlah Pasiva 128.626 2 Receivable Tumover 0
3 Average Collection Period 0
4 Inventory Tumover 7,336
& Average Day's inventory 49,07
6 Working capital Tumover -33,216
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,453
2 Operating Income Ratio -0,005
3 Operating Ratio 1,005
4 Net Proft Margin -0,076
5 Rate of Retun on Total Assets 0,147
6 Rate of Return on investment 0,147
7 Rate of Return on Net Worth -0,349




Lampiran : 15

PT Fiskaragung Perkasa Tbk

PT Fiskaragung Perkasa Tbk

PT Fiskaragung Perkasa Thk

NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah}) (jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 124.427 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar |Hutang tancar Harga Pokok Penjualan 131.112 1 Cument Ratio 0,154
Kas + efek 2.988| Hutang Bank 318.850 Laba Kotar 6686 2 Cash Ratio 0,009
Piutang 14.278| Hutang Usasha - Biaya usaha 27.872 3 CQuick Ratic 0,051
Persediaan 22.680] Hutang Pajak 97 Laba Operasional -34.558 4 Working Capital to Total Assets Ratic -0,463

Total Aktiva Lancar 52.114| Total Hutang Lancar 338.648 Pendapatan(bebanlain-lain -182.397 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -216.955 1 Total Debt to Equity Ratio 1,207
investasi - Hutang jgk panjang - Laba Setelah Pajak -216.955 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,547
Aktiva Tetap 562.085|Modal Sendiri 280.676 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0

Aktiva [ain-lain 5.226|Laba ditahan -51.824 Rasio Aktifitas
t Total Assets Tumover 0,201
Jumiah Aktiva 619.428]Jumlah Pasiva 619.428 2 Receivable Tumover 8,715
3 Average Collection Period 41,31
4 Inventory Turmnover 5,781
5 Average Day's inventory 62,273
6 Working capital Turnover 0,434
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin -0,054
2 Opersting Income Ratio -0,278
3 Operating Ratio 1,278
4 Net Profit Margin -1,743
5 Rate of Retum on Total Assets -0,35
6 Rate of Return on investment -0,35
7 Rate of Retum on Net Worth -0,773




Lampiran : 16

PT Prasidha Aneka Niaga Tbk PT Prasidha Aneka Niaga Tbk PT Prasidha Aneka Niaga Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{iutaan rupiah) {jutaan rupiah)
Aktiva Pasiva Penjuatan 1.832.663 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 1.783.896 1 Cumrent Ratio 1.674
Kas + efek 73.883] Hutang jgk pendek 150.406 Laba Kotor 48.767 2 Cash Ratio 0,357
Piutang 31.505| Hutang Usaha 15.779 Biaya usaha 99.233 3 Quick Ratio 0,509
Persediaan 232.612] Hutang Pajak - L aba Operasional -50.466 4 Working Capital to Total Assets Ralio 0,208
Total Aktiva Lancar 346.803{ Total Hutang Lancar 207.136 Pendapatan(beban)lain-iain -126.713 Rasio Leverage .
Laba Sebelum Pajak -177.179 1 Total Debt to Equity Ratio -145.38
Investasi 75.910|Hutang jgk panjang 451,147 Laba Setelah Pajak -196.100 2 Total Debt to Total Capital Assets 0,968
Aktiva Tetap 244.551|Modal Sendin -4.528 3 Long Term Debt to Equity Ratio -99 635
Aktiva lain-lain 11.890|Laba ditahan -190.755 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 2,698
Jumlah Aktiva 679.155|Jumiah Pasiva 679.155 2 Receivable Tumnover 568,171
3 Average Collection Period 6,189
4 Inventory Tumover 7,669
5 Average Day's Inventory 46,942
6 Working capital Tumover 13122
Rasio Profitabilitas
1  Gross Proft Margin 0,027
2 Operating Income Ratio -0,208
3 Operating Ratio 1,028
4 Net Profit Margin 0,017
5 Rate of Return on Total Assets -0,261
6 Rate of Retum on Investment -0,289
7 Rate of Return on Net Worth 43,308




Lampiran : 17

PT Putra Sejahtera Pioneerindo Tbk

PT Putra Sejahtera Pioneerindo Tbk

PT Putra Sejahtera Pionearindo Tbk

NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah) (jutaan rupiah}

Aktiva Pasiva Penjualan 98.651 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 45855 1 Curment Ratio 0,205
Kas + efek 9.810{ Hutang Bank 60.220 Laba Kotor 52.796 2 Cash Ratio 0,063
Piutang 625| Hutang Usaha 3.645 Biaya usaha 61.617 3 Quick Ratio 0,066
Persediaan 5.709] Hutang Pajak 3.823 Laba Operasional -8.821 4 Working Capital to Total Assets Ratio -1,166

Total Aktiva Lancar 32.190{ Total Hulang Lancar 156.926 Pendapatan(beban)lain-lain -103.927 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -112.748 1 Total Debt to Equity Ratio 2415
Investasi 7.465|Hutang jgk panjang 13.634 Laba Setelah Pajak -113.537 2 Total Debt to Total Capital Assets 1,595
Aktiva Tetap 43.107 iModal Sendiri -70.611 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,193

Aktiva lain-ain 24.185|Laba ditahan -70.611 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 0,922
Jumlah Aktiva 106.946}Jumiah Pasiva 106.946 2 Receivable Tumover 157,842
3 Average Collection Period 2281
4 Inventory Tumover 8,032
5 Average Day's Inventory 44 82
6  Working capital Tumover 0,791
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,535
2 Operating Income Ratio -0,089
3 Operating Ratio 1,089
4 Net Proftt Margin 1,151
5 Rate of Retum on Total Assets -1,054
6 Rate of Retum on Investment -1,062
7 Rate of Return on Net Worth 1,608




Lampiran : 18

PT Sekar Laut Tbk PT Sekar Laut Tbk PT Sekar Laut Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1988 per 31 Desember 1998
{jutaan rupiah) {jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 133.121 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 103.999 1 Current Ratio 0,183
Kas + efek 16.755{ Hutang Bank 35.280 Laba Kotor 29123 2 Cash Ratio 0,052
Piutang 18.203| Hutang Usaha 13.237 Biaya usaha 29.016 3 Quick Ratio 0,108
Persediaan 21.854] Hutang Pajak 5.046 Laba Operasional 107 4 Working Capital to Total Assets Ratio -1.431

Total Aktiva lancaer 69.233|Total Hinang Lancar 322.846 Pendapatan({beban)ain-lain -122.357 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak 122250 1 Total Debt to Equity Ratio -2,361
Investasi - Hutang jgk panjang 3,543 Laba Setelah Pajak 122 462 2 Total Debt to Total Capital Assets 1.7
Aktiva Tetap 70.097 |Modal Sendid -138.243 3 Long Term Debt to Eqtity Ratio 0,026

Aktiva lain-lain 54 9371Laba ditahan -180.043 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Tumover 9,722
Jumiah Aktiva 184.268|Jumlah Pasiva 184.268 2 Receivable Tumover 7313
3 Average Collection Period 49 226
4 Inventory Tumover 4759
5§ Average Day's Inventory 75,649
6 ~Working capital Turnover -0,505
Rasio Profitabilitas

{1 Gross Profit Margin 0,219
2 Operating Income Ratio 0,0008
3 Operating Ratio 0,999
4  Net Profit Margin -0,92
5 Rate of Return on Totad Assels 0,663
6 Rate of Return on Investment -0,665
7 Rate of Retumn on Net Worth 0,886




Lampiran : 19

PT Sierad Produce Tbk PT Sierad Produce Tbk PT Sierad Produce Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
(jutaan rupiah) {jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 571.685 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang lancar Harga Pokok Penjualan 434,221 1 Current Ratio 0,285
Kas + efek 63.302| Hutang Bank B96.127 Laba Kotor 137.465 2 Cash Ratio 0,03
Piutang 208.388] Hutang Usaha 25.306 Biaya usaha 160.520 3 Quick Ratio 0,129
Persediaan 111.531]| Hutang Pajak - Laba Operasional -23.056 4 Working Capital to Total Assets Ratio -1,424

Total Aktiva Lancar 602 .369|Total Hutang Lancar 2.113.749 Pendapatan{beban)lain-lain -926.728 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -949.783 1 Total Debt to Equity Ratio -1,984
Investasi 1.915]Hutang jgk panjang 22.B49 Laba Setelah Pajak -940.729 2 Total Debt to Tctal Capital Assets 2,013
Aktiva Tetap 382.121|Modal Sendiri -1.076.734 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,021

Aldiva lain-ain 75.190 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Turnover 0,539
Jumiah Aktiva 1.061.595]Jumiah Pasiva 1.061.595 2 Receivable Tumover 2,743
3 Average Collection Period 131,23
4 Inventory Tumover 3,893
5 Average Day's inventory 92 467
6 Working capital Tumover -0,378
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,24
2 Operating Income Ratio -0,04
3 Operating Ratio 1,04
4 Net Profit Margin -1,646
5 Rate of Retum on Total Assets -0,895
6 Rate of Return on Investment -0,886
7 Rate of Return on Net Worth 0,874




Lampiran : 20

PT Suba Indah Thk PT Suba Indah Tbk PT Suba indah Tbk
NERACA Laporan Rugi Laba Perhitungan Rasio Finansial
per 31 Desember 1998 per 31 Desember 1998
{iutaan rupiah) {jutaan rupiah)

Aktiva Pasiva Penjualan 52.919 Rasio Likuiditas
Aktiva Lancar Hutang fancar Harga Pakok Penjualan 39.679 1 Cument Ratio 0,765
Kas + efek - Hutang Bank 29.668 Laba Kotor 13.240 2 Cash Ratio 0
Piutang 25.809| Hutang Usaha 8.973 Biaya usaha 19.202 3 Quick Ratio 0,51
Persediaan 7.160] Hutang Pajak - Laba Qperasional -5.962 4 Working Capital to Total Assets Ratio -0,182

Total Aktiva Lancar 38.753| Total Hutang lancar 50633 Pendapatan{beban)tain-lain -6.739 Rasio Leverage
Laba Sebelum Pajak -12.693 1 Total Debt to Equity Ratio 8,688
Investasi - Hutang jgk panjang 1.817 Laba Setelah Pajak -13.223 2 Total Debt to Tota! Capital Assets 0,802
Aktiva Tetap 23.217|Modal Sendiri 6.038 3 Long Term Debt to Equity Ratio 0,301

Aktiva lain-lain 3.430{Laba ditahan -17.062 Rasio Aktifitas
1 Total Assets Turnover 0,809
—_— R
Jumlah Aktiva 65.400|Jumlah Pasiva 65.400 2 Receivable Tumnover 205
3 Average Caollection Period 175,58
4 Inventory Tumover 5,542
5 Average Day's Inventory 64,961
) 6 Woaorking capital Tumover 4,454
Rasio Profitabilitas

1 Gross Profit Margin 0,25
2 Operating Income Ratio -0,113
3 OQperating Ratio 1,113
4 Net Profit Margin -0,25
5 Rate of Return on Total Assets -0,194
6 Rate of Retum on Investment -0.202
7 Rate of Retum on Net Worth -2,192




76

Discriminant

Analysis Case Processing Summary

Unweighted Cases N Percent
Valid 20 100,0
Excluded  Missing or out-of-range 0 0
group codes '
A_t Feast one missi_ng 0 0
discriminating variable '
Both missing or
out-of-range group codes 0 0
and at least one missing '
discriminating variable
Total 0 .0
Total 20 100,0
Group Statistics
Valid N (listwise)
VAROOQQ1 Unweighted Weighted
1,00 X1 10 10,000
x2 10 10,000
X3 10 10,000
X4 10 10,000
X5 10 10,000
X6 10 10,000
X7 10 10,000
X8 10 10,000
Xg 10 10,000
X10 10 10,000
X11 10 10,000
X12 10 10,000
X13 10 10,000
X14 10 10,000
X15 10 10,000
X168 10 10,000
X17 10 10,000
X18 10 10,000
X189 10 10,000
X20 10 10,000
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Group Statistics

Valid N (listwise)
VAROQ001 Unweighted Weighted
2,00 X1 10 10,000
X2 10 10,000
X3 10 10,000
X4 10 10,000
X5 10 10,000
X8 10 10,000
X7 10 10,000
X8 10 10,000
X9 10 10,000
X10 10 10.000
X11 10 10,000
X12 10 10,000
X13 10 10,000
X14 10 10,000
X15 10 10,000
X16 10 10,000
X17 10 10,000
X18 10 10,000
X19 10 10,000
x20 10 10,000
Total X1 20 20,000
X2 20 20,000
X3 20 20,000
X4 20 20,000
X5 20 20,000
X6 20 20,000
X7 20 20,000
X8 20 20,000
X9 20 20,000
X10 20 20,000
X11 20 20,000
X12 20 20,000
X13 20 20,000
X14 20 20,060
X156 20 20,000
X186 20 20,000
X17 20 20,000
X18 20 20,000
X19 20 20,000
X20 20 20,000
Analysis 1

Stepwise Statistics

/7

Page 2



Variables Entered/Removed?P.¢d

Wilks' Lambda
Step Entered Statistic f1 df2 df3
1 Xx18 484 1 1 18,000
2 X8 ,383 2 1 18,000
3 X19 252 3 1 18,000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.

Variables Entered/Removed® ¢4

Wiiks' Lambda
Exact F
Step Statistic df1 df2 Sig.
1 19,220 1 18,000 .000
2 13,688 2 17,000 .000
3 15,799 3 16,000 000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.

a. Maximum number of steps is 40.

b. Minimum partial F to enter is 384~
€. Maximum partial F to remove is 2.71.
d. F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Variables in the Analysis

Wiiks'
Step Tolerance | F to Remove Lambda
1 X18 1.000 19,220
2 X18 814 25,342 954
X8 814 4,461 484
3 X18 .001 9,494 ,402
X8 538 11,203 429
X19 002 8.287 /383
Variables Not in the Analysis
Min. Wilks'
Step Tolerance Tolerance F t0 Enter Lambda
0 X1 1,000 1,000 3,160 ,851
X2 1,000 1,000 3203 849
x3 1,000 1,000 3,790 828
X4 1,000 1,000 5,617 762
X5 1,000 1000 2,347 885
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Variables Not in the Analysis

Min. Wilks'
Step Tolerance Tolerance F to Enter Lambda
0 X8 1,000 1,000 3,601 822
x7 1,000 1,000 1,298 ,933
X8 1,000 1,000 ,B65 ,954
X9 1,000 1,000 1,268 934
X10 1,000 1,000 ,005 1,000
X1 1,000 1,000 555 970
X412 1,000 1,000 1,018 .946
X13 1.000 1,000 2,023 .BO9
X14 1,000 1,000 843 ,855
X15 1,000 1,000 5,480 767
X16 1,000 1,000 125 .993
X17 1,000 1,000 2,034 .588
X18 1,000 1,000 19,220 484
X19 1,000 1,000 18,276 496
X20 1,000 1,000 2,031 ,899
1 X1 ,961 ,961 ,391 473
x2 976 976 577 ,468
X3 .970 970 662 ,465
X4 341 .341 1,896 435
X5 ;903 .903 4,253 ,387
X6 .451 451 1,650 441
X7 967 967 1,770 ,438
X8 814 814 4,461 383
X9 732 732 817 .461
X10 996 ,996 054 .482
X11 ,088 ,o88 ,031 483
X12 .890 .990 966 ,458
X13 .986 ,986 1,734 ,439
X14 .943 ,843 1,879 435
X15 917 917 ,580 468
X16 ,890 .990 .004 484
X17 087 987 .391 473
X19 ,002 .002 2,160 429
X20 910 910 3,772 396
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Variables Not in the Analysis

Min. Wilks'
Step Tolerance Tolerance F to Enter Lambda
2 X1 956 J79 170 379
X2 854 ,780 150 ,380
X3 859 781 262 377
X4 325 ,325 657 ,368
X5 685 618 1,032 ,360
X6 411 ,341 2,984 323
X7 ,598 504 ,001 ,383
X9 555 463 3,718 ,311
X10 839 686 323 376
X1 705 581 1,783 ,345
X12 804 661 004 ,383
X13 .885 807 1,171 .357
X14 926 754 2,077 339
X158 G617 760 451 373
X16 990 .807 ,006 ,383
X17 787 649 2,321 ,335
X19 .002 001 8,287 ,252
X20 672 601 751 ,366
3 X1 792 .001 1,822 224
X2 .856 .001 1,176 234
X3 .842 ,001 1,621 ,228
X4 317 ,001 ,081 251
X5 .682 001 412 246
X6 ,399 001 968 ,237
X7 583 00 154 250
X9 534 .001 1,206 234
X10 839 ,001 77 .249
X11 689 ,001 510 244
X12 712 .001 753 240
X13 ,931 ,001 2,023 222
X14 .a18 ,001 1,796 ,225
X15 875 001 1,077 235
X16 ,984 ,001 014 ,252
X17 785 ,001 1,671 ,227
X20 672 ,001 ,388 248
Wilks' Lambda
Number of
Step Variables Lambda df1 gf2 df3
1 1 484 1 1 18
2 2 ,383 2 1 18
3 3 252 3 1 18
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Wilks' Lambda

ExactF
Step Statistic df1 df2 Sig.
1 19,220 1 18,000 | 3,579E-04
2 13,688 2 17,000 | 2 871E-04
3 15,799 3 16,000 | 4 838E-05

Summary of Canonical Discriminant Functions

Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue % of Variance | Cumulative % Correlation
1 2,962¢ 1000 100.0 865

a. First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.

Witks' Lambda

Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square df Sig.
1 252 22718 .3 ,000

Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
X8 -1,014
X18 18,435
X19 -17.417

&r
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Structure Matrix

Function
1
X18 600
X19 585
X6a -,455
Xga -394
X48 372
X142 -,258
X138 -,215
X172 -147
X8 =127
X12 - 125
X102 125
X33 -,082
X122 - 081
X112 - 075
X7a ,067
K22 -,055
X5a ,052
X204 -043
X154 031
Xiga -014

Pooled within-groups correlations between discriminating
variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.

a. This variable not used in the analysis.

Functions at Group Centroids

Function
VARQQO01 1
1,00 1,633
2,00 -1.633

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means

P
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